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ABSTRAK 

Siti Raodah, 2024. Analisis Praktik Pengelolaan Keuangan Umkm Studi 
Kasus Usaha Lammang Di Kab. Jeneponto Sul-Sel. Skripsi. Skripsi. 
Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis. Universitas 
Muhammadiyah Makassar yang dibimbing oleh: Agusdiwana Suarni dan 
Muhammad Nur Abdi. 

 Penelitiian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 
mengetahuai pengelolaan keuangan yang diterapkan oleh pemilik usaha 
Lammang di Kab. Jeneponto. Jenis dan sumber data yang digunakan adalah 
data primer dan data sekunder. Adapun metode pengumpulan data melibatkan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan subjek penelitian berjumlah 5 
(lima) orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa para pelaku usaha kuliner 
lammang di Jeneponto merasa tidak memerlukan proses perencanaan, 
pencatatan, pelaporan, dan pengelolaan yang baik sesuai SAK-EMKM meskipun 
menyadari bahwa kekurangan dari praktik pengelolaan keuangan mereka 
menyebabkan hasil laba/rugi yang tidak jelas. Hal tersebut dikarenakan tujuan 
yang dimiliki para pelaku usaha kuliner Lammang di Jeneponto dalam 
menjalankan usahanya adalah untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari sehingga 
tanpa keempat proses tersebut tujuan usaha sudah dapat tercapai.  

Kata Kunci : Pengelolaan Keuangan, UMKM, Usaha Lammang, Jeneponto 
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ABSTRAK 

Siti Raodah 2024. Analysis of Financial Management Practices in MSMEs: A 
Case Study of the Lammang Business in Jeneponto Regency, South 
Sulawesi. Thesis. Department of Management. Faculty of Economics and 
Business. Supervised by: Agusdiwana Suarni and Muhammad Nur Abdi. 

This research is a qualitative study aimed at understanding the financial 
management practices implemented by the owners of the Lammang business in 
Jeneponto Regency. The types and sources of data used are primary and 
secondary data. The data collection methods involve observation, interviews, and 
documentation, with 5 (five) research subjects. The results of the study show that 
the owners of the Lammang culinary business in Jeneponto do not feel the need 
for a proper process of planning, recording, reporting, and management in 
accordance with SAK-EMKM, despite being aware that the shortcomings in their 
financial management practices result in unclear profit or loss outcomes. This is 
because the goal of the Lammang culinary business owners in Jeneponto is to 
meet their daily needs, so they believe the business's objectives can be achieved 
without these four processes. 

Keywords:  Financial Management, MSMEs, Business Lammang, Jeneponto  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Menurut (Kasmir, 2020) Usaha Mikro Kecil Menengah atau biasa disebut 

dengan UMKM memiliki peran yang sangat berkontribusi bagi pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. Kontribusi UMKM antara lain membuka lowongan 

pekerjaan bagi masyarakat menengah kebawah dan dapat menekan angka 

pengangguran, selain itu juga memberikan kontribusi terhadap Product Domestic 

Bruto (PDB) yang semakin meningkat. Berdasarkan data dari Kementrian 

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah pada tahun 2018 terdapat 64,19 juta 

atau sekitar 99.99% dari pangsa bisnis yang terdapat di Indonesia. Fokus dalam 

UMKM adalah hal-hal yang berkaitan dengan rumah tangga di bidang produksi 

maupun konsumsi, sehingga UMKM dianggap mampu menggerakkan sektor riil. 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memilki peran yang penting 

dan juga strategis bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal ini dapat dilihat 

bahwa UMKM dapat bertahan ditengah krisis moneter yang melanda Indonesia 

pada tahun 1998. Ada beberapa alasan mengapa UMKM bisa bertahan, hal ini 

karena sektor usaha kecil tidak terlalu bergantung pada bahan baku impor untuk 

proses produksinya dan sumber pembiayaannya pada dasarnya dari dalam 

Negeri sehingga tidak terlalu berdampak bagi depresiasi rupiah. UMKM juga 

memiliki karakteristik fleksibel yang artinya apabila mengalami kesulitan dalam 

menjalankan usahanya, maka dapat dengan mudah beralih ke usaha yang 

lain.(Budiarto, 2018). 

Sektor UMKM sering digambarkan sebagai kegiatan ekonomi berbasis 

kerakyatan dimana barang-barang yang dihasilkan oleh pelaku UMKM biasanya 
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berupa kebutuhan sehari-hari yang dibutuhkan oleh hampir semua lapisan 

masyarakat, UMKM merupakan tulang punggung sistem ekonomi kerakyatan 

untuk memerangi kemiskinan, dan pertumbuhannya dapat memperluas basis 

ekonomi dan secara signifikan meningkatkan perekonomian daerah dan 

ketahanan ekonomi nasional (Pratama dalam Prasetio et al, 2018). 

Secara umum, usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) saat ini 

menjadi fokus utama dalam pembangunan ekonomi Indonesia. Berdasarkan 

informasi yang dirilis oleh Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 

(Kemenkop UMKM) selama tahun 2022, pertumbuhan UMKM di Indonesia 

tercatat sangat positif, mencapai 8,71 juta unit. Pada periode yang sama, data 

dari Kementerian tersebut juga menunjukkan bahwa jumlah UMKM yang terlibat 

dalam ekosistem digital mencapai 20,76 juta unit, mengalami peningkatan 

sebesar 26,6% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang hanya mencapai 

16,4 juta unit. Hal ini mengindikasikan bahwa sebanyak 32,44% dari total 64 juta 

unit UMKM telah terlibat dalam ekosistem digital. Pertumbuhan dalam sektor 

UMKM tidak hanya mencerminkan percepatan pembangunan, tetapi juga 

berpotensi menjadi pilar penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi. 

Kegiatan perekonomian daerah seperti di Kabupaten Jeneponto selama 

ini sebagian besar ditunjang oleh kegiatan yang bersumber dari usaha mikro, 

kecil dan menengah. Hal itu terbukti dalam kenyataan yang kita lihat sekarang 

bahwa di setiap sudut Kabupaten Jeneponto saat ini telah terdapat banyak 

usaha-usaha atau industri kecil yang berbasis rumah tangga, terutama dalam hal 

industri makanan. Menurut BPS, Dinas Perindustrian, Perdagangan dan 

Pertambangan & Energi Daerah Kabupaten Jeneponto tahun 2022 bahwa “data 

jumlah perusahaan, tenaga kerja dan nilai produksi dari tiap kelompok industri di 
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Kabupaten Jeneponto yang mendominasi adalah kelompok industri makanan, 

minuman dan tembakau dengan jumlah usahanya sebesar 2.425 unit, tenaga 

kerjanya 3.391 jiwa dan nilai produksinya sebesar Rp. 28.125.831,00”. 

Data di atas memberikan gambaran bahwa industri makanan sangat 

mendominasi di Jeneponto tak terkecuali di Kelurahan Pallengu. Kelurahan 

Pallengu adalah salah satu kelurahan di Kecamatan Bangkala Kabupaten 

Jeneponto. Kelurahan Pallengu merupakan kelurahan yang masyarakatnya 

banyak mengembangkan usaha mikro dan kecil yang berbasis rumah tangga 

dalam jenis makanan yaitu seperti Usaha Lammang. 

Lammang merupakan jenis makanan khas jeneponto yang berbahan 

dasar beras ketan yang dibakar dalam seruas bambu, yang banyak di jumpai 

penjualnya di sepanjang jalan. Selain lammang kelurahan pallengu terkenal 

dengan produksi garamnya dan juga banyaknya pohon kelapa. Garam dan 

kelapa merupakan bahan tambahan yang dibutuhkan dalam memproduksi 

lammang. 

Usaha lammang merupakan salah satu sumber pendapatan rumah 

tangga sebagian besar penduduk, disamping kegiatan lainnya dan usaha ini juga 

cukup dominan karena dari sektor usaha lammang dapat memanfaatkan potensi 

sumber daya (bahan baku) setempat, memberikan kesempatan berusaha serta 

membuka lapangan kerja bagi masyarakat. 

Pelaku UMKM di Kabupaten Jeneponto memiliki permasalahan terkait 

pengelolaan keuangan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 

kurangnya perencanaan anggaran yang matang, ketidakjelasan dalam 

pengaturan anggaran, konsistensi yang kurang pada laporan keuangan, dan 

bahkan tidak ada yang menyusun laporan keuangan sama sekali. Para pelaku 
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umkm sering menganggap penyusunan laporan keuangan sebagai hal kompleks 

karena kurangnya pengetahuan dan pemahaman. Bahkan tidak sedikit yang 

menganggap mempelajari akuntansi akan membuang waktu dan ribet. Padahal 

pada kenyataannya, dengan menerapkan pengelolaan keuangan yang baik tentu 

akan berdampak baik pula terhadap usaha yang dijalankan. Selain itu, pelaku 

UMKM belum begitu memahami penerapan SAK EMKM dalam menyusun 

laporan keuangannya. 

Pengelolaan keuangan UMKM sering dihadapkan pada ketidakmampuan 

UMKM untuk memisahkan keuangan pribadi dari keuangan usahanya, yang 

dapat menyebabkan kesulitan dalam menghitung tingkat keuntungan dan 

kerugian bagi UMKM. Padahal pengelolaan keuangan merupakan salah satu 

indikator yang harus diperhitungkan untuk menentukan berhasil atau tidaknya 

suatu usaha. Selain itu, pengelolaan keuangan yang buruk membuat UMKM 

tidak dapat mengambil tindakan preventif untuk mencegah potensi 

penyalahgunaan dalam bisnis mereka. (Yani Suryani, SE. et al.,2020). 

Menurut (Kuswadi, 2013), analisis keuangan merupakan dasar dari 

keuangan, sehingga dapat memberikan gambaran tentang keadaan perusahaan 

saat ini maupun dimasa lalu dan dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam 

mengambil keputusan untuk suatu unit usaha. Dalam hal ini, ada (empat) 

indikator pengelolaan keuangan : 1) perencanaan, adalah kegiatan menetapkan 

tujuan organisasi dan memilih cara terbaik untuk mencapai tujuan, 2) pencatatan, 

merupakan kegiatan pencatatan transaksi keuangan secara kronologis dan 

sistematis, 3) pelaporan, merupakan langkah selanjutnya setelah memposting ke 

buku besar, dan buku besar pembantu ke pembuatan laporan keuangan,  4) 

pengendalian, adalah pengukuran dan evaluasi kinerja aktual dari setiap bagian 
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organisasi, dan akan dilakukan perbaikan apabila diperlukan. Tujuan 

pengendalian adalah untuk memastikan bahwa perusahaan atau entitas dapat 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Permasalahan yang terjadi adalah UMKM tidak dapat melakukan 

perencanaan anggaran dengan baik. Tetapi sedikit pelaku UMKM yang 

melakukan laporan keuangan secara menyeluruh. Dari empat indikator yang ada 

pada pengelolaan keuangan yaitu perencanaan anggaran, pencatatan, 

pelaporan dan pengendalian, hanya satu indikator yang diterapkan oleh pelaku 

UMKM. Kembali lagi, ketidakpahaman pelaku UMKM terhadap akuntansi yang 

menyebakan usaha tidak dapat berkembang dengan baik. (Marlina & Purba, 

2021). 

Dengan kondisi tersebut, UMKM sulit untuk berkembang. Banyak UMKM 

yang usahanya berjalan baik tetapi kadang-kadang stagnan atau bahkan 

berhenti tanpa adanya perkembangan yang besar. Dengan menerapkan 

pengelolaan keuangan yang baik terutama pada perencanaan, 

pencatatan,pelaporan dan pengendalian, pelaku UMKM akan dengan mudah 

mengetahui perkembangan usaha dan segala permasalahannya. Apabila 

pengelolaan keuangan tidak baik dan dapat dipastikan usaha akan mengalami 

gejolak dan tidak menutup kemuangkinan akan gulung tikar. (Sumodiningrat & 

Ali, 2015). 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, maka hal ini menarik 

untuk diteliti sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul” 

Analisis Praktik Pengelolaan Keuangan Umkm (Studi Kasus Usaha 

Lammang di Kab. Jeneponto Sul-Sel) “. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pengelolaan 

keuangan yang diterapkan oleh usaha Lammang di Kab. Jeneponto. 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian 

adalah untuk mengetahui pengelolaan keuangan yang diterapkan oleh 

pemilik usaha Lammang di Kab. Jeneponto. 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, di harapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan bagi peneliti dan juga pembaca. Serta dapat menjadikan 

referensi dan perbandingan bagi peneliti lain dalam meneliti objek atau 

permasalahan yang sama kedepannya. 

2. Manfaat praktis 

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dan masukan 

bagi umkm di kabupaten jeneponto dalam penerapan manajemen 

keuangannya agar bisa lebih baik kedepannya.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Pengelolaan Keuangan 

a. Pengertian Pengelolaan Keuangan  

Pengelolaan keuangan adalah serangkaian kegiatan administrasi 

yang di laksanakan melalui beberapa langkah, mencakup 

perencanaan, penyimpanan, penggunaan, pencatatan, dan 

pengawasan yang kemudian ditutup dengan pertanggungjawaban 

(pelaporan) terkait dengan siklus arus masuk dan keluar dana atau 

uang dalam suatu organisasi pada periode tertentu (Rahayu, 2018). 

Menurut (Kuswadi, 2005) dalam (Mu’minah 2019), pengelolaan 

keuangan melibatkan empat tahapan, yakni perencanaan, 

pencatatan, pelaporan, dan pengendalian. Perencanaan adalah 

kegiatan merumuskan tujuan organisasi serta memilih strategi untuk 

mencapainya. Pencatatan melibatkan mencatat transaksi keuangan 

secara kronologis dan sistematis. Pelaporan terjadi setelah 

memposting ke buku besar dan buku besar pembantu. Pengendalian 

merupakan proses evaluasi kinerja dan dapat melibatkan perbaikan 

jika diperlukan. Penerapan manajemen keuangan oleh manajer 

keuangan dapat memastikan pengendalian yang baik dalam dunia 

bisnis. Fungsinya termasuk perencanaan aliran kas dan laba 

perusahaan, alokasi biaya yang tepat, evaluasi keuangan saat ada 

selisih antara rencana dan kenyataan, serta penggunaan sebagai 
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indikator dalam pelaporan keuangan (Hidayat, Gunawan, and 

Gunawan 2022). 

Pengelolaan keuangan, menurut Definisi yang dikutip oleh 

Desry dalam Darmawan & Pratiwi (2020), dapat dijelaskan sebagai 

teknik atau upaya untuk mencapai keseimbangan antara gaya hidup 

konsumtif dan gaya hidup produktif. Gaya hidup konsumtif biasanya 

mencakup pengeluaran untuk berbagai kebutuhan atau keinginan 

pribadi, sedangkan gaya hidup produktif mencakup aktivitas seperti 

menabung, berbisnis, atau berinvestasi. Tujuan utama dari 

pengelolaan keuangan ini adalah untuk mencegah individu dari 

terjebak dalam kondisi dimana hutang lebih banyak dari pada 

pemasukan mereka. Dengan kata lain, pengelolaan keuangan 

bertujuan untuk menghasilkan keseimbangan yang lebih baik antara 

pendapatan dan pengeluaran, sehingga individu dapat mencapai 

stabilitas keuangan dan membangun masa depan yang lebih baik. 

Kemajuan usaha tidak hanya bergantung pada besarnya 

kekayaan, tetapi juga terkait dengan keterampilan pengusaha dalam 

mengelola keuangan. Pengelolaan keuangan perusahaan melibatkan 

pengadaan dan penggunaan dana dengan efisien, serta manajemen 

aset usaha yang optimal (Wibowo, Supriyanto, and Kurniasari 2021). 

Pengelolaan keuangan dalam sebuah perusahaan mencakup 

berbagai aspek, seperti memperoleh dan memanfaatkan dana dengan 

bijak serta mengelola aset usaha dengan efisien. Dengan cara ini, 

perusahaan dapat mengoptimalkan sumber daya finansialnya, 

meningkatkan produktivitas, dan mencapai kemajuan yang 
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berkelanjutan. Pengelolaan keuangan penting untuk diterapkan pada 

suatu usaha. Pengelolaan keuangan yang transparan dan akurat 

dalam bisnis UMKM memiliki dampak positif yang signifikan. Dampak 

positif ini menjadi faktor kunci keberhasilan suatu usaha dan juga 

berperan penting dalam menjaga keberlanjutan bisnis tersebut 

(Chairunisak et al., 2023). Dengan pengelolaan keuangan yang baik, 

usaha UMKM dapat meningkatkan efisiensi operasional, 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya, mengambil keputusan 

yang lebih baik, dan secara keseluruhan, menciptakan fondasi yang 

kuat untuk pertumbuhan dan keberlanjutan jangka panjang. 

b. Proses Pengelolaan Keuangan  

Menurut (Kuswadi,2013) pada pegelolaan keuangan perusahaan 

terdapat 4 (empat) kerangka dasar pengelolaan keuangan, antara 

lain: 

1. Perencanaan anggaran 

Perencanaan anggaran adalah kegiatan menetapkan tujuan 

organisasi dan memilih cara terbaik untuk mencapai tujuan 

tersebut. Salah satu kegiatan perencanaan keuangan adalah 

merumuskan tujuan keuangan dan anggaran keuangan tahunan 

dan jangka panjang. Penganggaran adalah proses untuk 

membantu melaksanakan fungsi perencanaan dan pengendalian 

yang efektif. Perencanaan keuangan diperlukan dalam rangka 

merumuskan kebutuhan dana untuk membiayai berbagai program 

dan kegiatan. Perencanaan merupakan salah satu bagian yang 

sulit dilakukan karena adanya faktor ketidakpastian di masa yang 
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akan datang. Perencanaan harus dilakukan secara terus menerus 

karena waktu berjalan maka perusahaan harus menyusun dan 

merevisi rencana sebelumnya. (Chorry Sulistyowati et al.,2020) 

Menurut (Chorry Sulistyowati et al.,2020) Anggaran 

perusahaan merupakan rencana komprehensif yang disajikan 

secara kuantitatif selama jangka waktu yang telah ditentukan atau 

selama jangka waktu yang telah ditentukan. Jenis-jenis anggaran 

komprehensif, yaitu: 

a. Anggaran produksi 

b. Anggaran penjualan 

c. Anggaran modal 

d. Anggaran laba 

2. Pencatatan 

Pencatatan merupakan kegiatan mencatat transaksi 

keuangan yang telah terjadi, penulisannya secara kronologis dan 

sistematis. Pencatatan sendiri digunakan sebagai penanda 

bahwa telah terjadi transaksi pada periode tersebut. Catatan, 

kwitansi, faktur, dan catatan lainnya adalah contoh catatan. 

Memposting transaksi ke buku besar dan menuliskannya di jurnal 

adalah langkah selanjutnya. Lembar kerja, buku besar, dan jurnal 

adalah contoh catatan. 

3. Pelaporan 

Setelah melakukan posting ke buku besar dan buku besar 

pembantu, langkah selanjutnya adalah pelaporan. Pada akhir 

bulan, semua pos di buku besar dan buku besar pembantu akan 
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ditutup dan dipindahkan ke ikhtisar laporan keuangan sebagai 

dasar laporan keuangan. Laporan Posisi Keuangan, Laporan 

Laba Rugi, dan Laporan Arus Kas adalah contoh laporan 

keuangan. 

4. Pengendalian 

Pengendalian merupakan proses mengukur dan 

mengevaluasi kinerja aktual dari setiap bagian organisasi, apabila 

diperlukan akan dilakukan perbaikan. Tujuan pengendalian 

adalah untuk menjamin bahwa bisnis atau organisasi akan dapat 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kontrol awal, kontrol 

berkelanjutan, dan kontrol umpan balik adalah tiga jenis kontrol. 

c. Tantangan Pengelolaan Keuangan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) 

Peran signifikan UMKM dalam ekonomi Indonesia diakui, tetapi 

manajemen keuangan UMKM menjadi tugas yang tidak mudah 

karena dihadapkan pada berbagai tantangan, termasuk kurangnya 

disiplin dalam pencatatan keuangan, kurangnya pengetahuan 

keuangan, tingkat kesadaran pelaku UMKM, tingkat pendidikan, serta 

kesulitan dalam memisahkan dana pribadi dan dana usaha (Cahyani, 

2021). 

d. Pengelolaan Keuangan bagi Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) 

Menurut (Purba et al,2021) Pengelolaan keuangan bagi UMKM 

akan mendorong UMKM berkembang dengan manajemen yang 

benar, berikut tips yang bisa dilakukan antara lain: 
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1. Memisahkan Keuangan Pribadi dan Keuangan Usaha UMKM 

seringkali mencampurkan keuangan pribadi dan usaha dalam 

kesehariannya. Kesalahan yang paling umum adalah yang itu. 

apalagi jika biaya tersebut dikeluarkan secara pribadi dengan 

menggunakan uang hasil usaha. 

2. Rencanakan Penggunaan Keuangan Meskipun Anda memiliki 

banyak uang, Anda tetap perlu merencanakan cara 

menggunakannya dengan cermat. Rencana pengeluaran harus 

sinkron dengan tujuan penjualan dan pendapatan. Membelanjakan 

uang harus menghasilkan keuntungan, jadi jika tidak sesuai 

dengan rencana modal, sebaiknya jangan lakukan itu. Selain itu, 

lakukan analisis untung dan rugi. 

3. Buat Pencatatan Keuangan Membuat Catatan Keuangan Sangat 

penting untuk mencatat pemasukan dan pengeluaran perusahaan 

karena catatan yang lengkap akan menunjukkan kemana uang 

tersebut digunakan. Pencatatan harus dimungkinkan dalam buku 

uang yang mencatat kas yang mendekat dan aktif. Selain itu, 

lakukan pencocokan saldo harian dengan catatan. Software 

akuntansi akan membuat proses pencatatan keuangan menjadi 

lebih mudah dibandingkan dengan menggunakan buku. 

4. Mempercepat Perputaran Arus Kas Mengelola perputaran arus kas 

serta keuntungan harus menjadi prioritas dalam operasional bisnis. 

Demikian pula, administrasi keuangan juga merupakan cara untuk 

mengelola piutang dan stok. 
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5. Tetapkan Tujuan dan Evaluasi Bisnis Evaluasi Perusahaan 

Sebagai pelaku UMKM, kebutuhan pribadi seseorang dapat 

menjadi tolok ukur untuk menentukan gaji perusahaan dan target 

omzet ke depan. Untuk mengetahui layak atau tidaknya kegiatan 

operasional perusahaan dan peningkatan apa yang diperlukan 

untuk meningkatkan efisiensi, diperlukan evaluasi bisnis secara 

berkala. 

2. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

a. Pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Badan Pusat Statistik mendefinisikan Usaha Mikro sebagai usaha 

yang memiliki tenaga kerja lebih dari 4 orang.  Sedangkan Usaha 

Kecil sebagaimana dimaksud Undang-undang No.9 Tahun 1995 

adalah usaha produktif yang berskala kecil dan memenuhi kriteria 

kekayaan bersih paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau 

memiliki hasil penjualan paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu 

milyar rupiah) per tahun serta dapat menerima kredit dari bank 

maksimal di atas Rp50.000.000,- (lima puluh juta rupiah) sampai 

dengan Rp.500.000.000,- (lima ratus juta rupiah). 

Namun, Pengertian terbaru, Dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil Dan 

Menengah dinyatakan bahwa perihal UMKM. Pasal 1, dinyatakan 

usaha mikro merupakan badan usaha produktif milik swasta 

serta/atau badan usaha perseorangan yang memenuhi kriteria usaha 

mikro berbadan aturan. Usaha kecil ialah pemilik tunggal ekonomi 
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produktif yang dikelola oleh orang perorangan atau badan usaha yang 

bukan artinya anak perusahaan atau korporasi yang tidak 

berhubungan dengan, secara eksklusif atau tidak pribadi dimiliki atau 

dikendalikan sang perusahaan menengah atau besar, sebagaimana 

dimaksud pada memenuhi banyak kriteria.  

 Kriteria Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) adalah 

sebagai berikut : 

1. Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut : 

 Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima 

puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha; atau 

 Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak 

Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 

2. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut : 

 Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh 

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 

(lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha; atau 

 Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 

(tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah). 

3. Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut :  

 Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus 

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 

(sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan 
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tempat usaha; atau 

 Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 

(dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 

b. Keunggulan dan kelemahan usaha mikro dan usaha kecil 

1. Keunggulan Usaha Mikro dan Usaha Kecil (Sopiah, 2008) 

 Usaha ini bertebaran di seluruh pelosok dengan berbagai 

ragam bidang usaha. 

 Usaha ini beroperasi dengan investasi modal untuk aktiva 

tetap pada tingkat yang rendah. 

 Sebagian besar usaha ini bisa dikatakan padat karya, 

disebabkan karena penggunaan teknologi sederhana. 

2. Kelemahan Usaha Mikro dan Usaha Kecil (Sopiah, 2008) 

 Kemungkinan kerugian pada saat investasi awal, sangat besar 

 Pendapatan yang tidak teratur. 

 Diperlukan adanya kerja keras dan waktu yang lama, sebelum 

usaha berkembang 

 Kualitas kehidupan yang tetap rendah meskipun usahanya 

sudah mantap. 

c. Pengertian Pengelolaan Keuangan Bagi Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) 

Pengelolaan keuangan UMKM melibatkan aktivitas perencanaan 

bisnis, pengelolaan kas, dan pengendalian kegiatan keuangan. 

Proses pengelolaan keuangan ini bertujuan untuk mengatur aspek 

keuangan pada skala usaha yang kecil, mencakup pendanaan, 
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manajemen kas, dan kebutuhan pengembangan bisnis (Husnan, 

2010). 

3. Usaha lammang  

Lammang merupakan jenis makanan khas Jeneponto yang berbahan 

dasar beras ketan yang dibakar dalam seruas bambu, yang banyak di 

jumpai penjualnya di sepanjang jalan. Selain lammang, Kelurahan 

Pallengu terkenal dengan produksi garamnya dan juga banyaknya pohon 

kelapa. Garam dan kelapa merupakan bahan tambahan yang dibutuhkan 

dalam memproduksi lammang. 

Usaha lammang merupakan salah satu sumber pendapatan rumah 

tangga sebagian besar penduduk disamping kegiatan lainnya dan usaha 

ini juga cukup dominan karena dari sektor usaha lammang dapat 

memanfaatkan potensi sumber daya (bahan baku) setempat, memberikan 

kesempatan berusaha serta dapat membuka lapangan kerja bagi 

masyarakat.  

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari masyarakat yang bekerja 

sebagai penjual lammang di Kelurahan Pallengu Kecamatan Bangkala 

Kabupaten Jeneponto ketika observasi pada awal bulan Juni di ketahui 

bahwa sebagian besar masyarakat menjadikan usaha lammang sebagai 

pekerjaan pokok dan satu-satunya pekerjaan mereka namun ada pula 

yang mempunyai pekerjaan sampingan di luar usaha lammang. 

Anggapan mereka bahwa terbatasnya lapangan pekerjaan membuatnya 

semakin sulit untuk mendapatkan pekerjaan dan terbatasnya kemampuan 

juga mendorong mereka membuka usaha sendiri. Usaha lammang inilah 
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yang dapat mereka lakukan untuk menopang kebutuhan keluarga yang 

dari hari ke hari semakin sulit. 

Usaha lammang ini tidak terlepas dari tantangan dan hambatan baik 

dari keterbatasan segi permodalan yang hanya menggunakan modal 

sendiri, sumber daya manusia, manajemen, minimnya penguasaan 

teknologi informasi, iklim berusaha, serta dari segi distribusi pemasaran 

produk yang dihasilkan menimbulkan persaingan yang cukup ketat 

dengan penjual lammang lainnya. 

Padahal jika dilihat dari terkenalnya lammang sebagai makanan khas 

jeneponto yang banyak diminati orang – orang untuk singgah 

membelinya, seharusnya usaha ini bisa lebih ditingkatkan melalui kualitas 

atau kemasannya untuk dibuat lebih menarik serta tempat pemasarannya 

sehingga pembeli tidak hanya singgah membeli saja tetapi bisa 

menyantapnya langsung ditempat, kurangnya strategi dalam segi 

penjualan ini juga merupakan kelemahan para penjual lammang. 

Hambatan – hambatan itulah yang masih jadi kendala untuk meyakinkan 

para investor – investor bekerja sama dengan pemerintah untuk melirik ke 

salah satu usaha mikro di Kabupaten Jeneponto ini lebih tepatnya pada 

usaha lammang di Kelurahan Pallengu. 

Walaupun demikian, para penjual lammang tetap bertahan menjual 

lammang sejak dari 19 tahun yang lalu hingga saat ini. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

NO 

NAMA 

PENELITI 

DAN TAHUN 

PENELITIAN 

JUDUL 

PENELITIAN 
VARIABLE 

ALAT 

ANALISIS 

HASIL 

PENELITIAN 

1.  Aulia Latifatul 
Afifah (2021) 
 

Analisis 
Tingkat 
Literasi 
Keuangan 
Dan 
Pengelolaan 
Keuangan 
Umkm Pada 
Umkm Di 
Kota 
Mataram 
 

Kuantitatif Random 

Sampling 

Hasil analisis 

dan 

pembahasan, 

maka dapat 

disimpulkan 

bahwa dari 

100 umkm di 

kota 

mataram 

yang menjadi 

responden 

mengenai 

analisis 

tingkat 

literasi 

keuangan 

dan 

pengelolaan 

keuangan 

yang dilihat 

dari 4 

indikator 

mengenai 

literasi 

keuangan 

yaitu 

indikator 

pengetahuan 

keuangan 

pribadi 

secara umum 

(78%) yang 

berarti umkm 

memiliki 

tingkat 

literasi 

sedang 

https://garuda.kemdikbud.go.id/author/view/7078318
https://garuda.kemdikbud.go.id/author/view/7078318
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karena 

memiliki 

persentase 

≥60%-80%, 

indikator 

simpanan & 

kredit (77%) 

yang berarti 

umkm 

memiliki 

tingkat 

literasi 

sedang 

karena 

memiliki 

persentase 

≥60%-80%, 

indikator 

investasi 

(74%) yang 

berarti umkm 

memiliki 

tingkat 

literasi 

sedang 

karena 

memiliki 

persentase 

≥60%-80% 

dan indikator 

asuransi 

(75%) yang 

berarti umkm 

memiliki 

tingkat 

literasi 

sedang 

karena 

memiliki 

persentase 

≥60%-80%. 

2. Khadijah 
,(2021) 
 

Analisis 
Pengelolaan 
Keuangan 

Kualitatif  Wawancar

a  

Hasil 

indikator 

penggunaan 

https://garuda.kemdikbud.go.id/author/view/2673863
https://garuda.kemdikbud.go.id/author/view/2673863
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Pada Umkm 
Di Kota 
Batam  
 

anggaran 

memiliki 

fungsi yang 

sangat 

banyak bagi 

umkm, dan 

kelesuruhan 

dari umkm 

atau 100% 

memiliki 

perencanaan 

anggaran 

terhadap 

usaha yang 

dimiliki. 

3. Yuyun 
Sevtyana, 
(2021) 

Analisis 
Modal Kerja 
Dan 
Pengelolaan 
Keuangan 
Terhadap 
Pendapatan 
Usaha Mikro 
Kecil Dan 
Menengah 
(Umkm) 
(Studi Kasus 
Pada Umkm 
Chicken 
Nobon 
Samarinda) 

Kualitatif Regresi 

Linier 

Berganda 

Hasil 

penelitian ini 

adalah 

berdasarkan 

pengujian 

data 

penelitian 

diperoleh 

hasil: modal 

kerja 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

pendapatan 

keuangan 

chicken 

nobon 

samarinda 

pada tahun 

2015-2019. 

4.  Caecilia 
Rosma 
Widiyohening
riya Sapta 
Dewi, (2022) 

Analisis 
Pengelolaan 
Keuangan 
Pada Usaha 
Mikro Kecil 
Dan 
Menengah ( 
Umkm) Di 
Kecamatan 

Deskriptif 

Kualitatif.   

Random 

Sampling 

Hasil 
penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa dari 
93 
responden, 
(55,91%) 
umkm di 
kecamatan 
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Kutoarjo 
 
 

kutoarjo telah 
melakukan 
pencatatan 
penjualan 
dan (59,14%) 
pencatatan 
pembelian.  

5.  Sofiati 
Wardah 
(2022) 
 

Analisis 
Pengelolaan 
Keuangan 
Usaha Mikro 
Kecil Dan 
Menengah 
(Umkm) 
Pada Usaha 
Gerabah Di 
Desa 
Banyumulek 
 

 

Kuantitatif Kuesioner Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa: (1) 

sebagian 

besar 

responden 

belum 

melakukan 

perencanaan 

anggaran 

sebanyak 

53%; (2) 

sebagian 

besar 

pengrajin 

gerabah 

belum 

merealisasik

an 

penggunaan 

anggaran 

yaitu 54%; 

(3) sebagian 

besar 

pengrajin 

belum 

melakukan 

seluruh 

proses 

pencatatan 

keuangan 

yaitu 62%; 

(4) sebagian 

besar 

pengrajin 

belum 

melakukan 

https://garuda.kemdikbud.go.id/author/view/2430259
https://garuda.kemdikbud.go.id/author/view/2430259
https://garuda.kemdikbud.go.id/author/view/2430259
https://garuda.kemdikbud.go.id/author/view/2430259
https://garuda.kemdikbud.go.id/author/view/2430259
https://garuda.kemdikbud.go.id/author/view/2430259
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proses 

pelaporan 

keuangan 

yaitu 54%; 

dan (5) 

sebagian 

besar 

pengrajin 

belum 

melakukan 

proses 

pengendalian 

anggaran 

yaitu 58%. 

6. Khamimah,(2
022) 

Analisis 
Pengelolaan 
Keuangan 
Umkm Di 
Kecamatan 
Ungaran 
Timur 

Kuantitatif  Sampel 

Jenuh  

Hasil 
penelitian ini 
membuktikan 
bahwa 
variabel 
literasi 
keuangan 
berpengaruh 
positif tetapi 
tidak 
signifikan 
terhadap 
pengelolaan 
keuangan, 
kompetensi 
sumber daya 
manusia 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
pengelolaan 
keuangan 
dan sikap 
cinta uang 
berpengarh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
pengelolaan 
keuangan 
umkm di 
kecamatan 
ungaran 
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timur.. 

7 Dinda 
Aprianda, 
(2022) 

Analisis 
Pengelolaan 
Keuangan 
Umkm Pada 
Sektor 
Pariwisata Di 
Kota 
Pontianak 
(Studi Kasus 
Pelaku 
Umkm Di 
Tepian 
Sungai 
Kapuas 
Pontianak) 

Kualitatif Triangulas
i. 

Berdasarkan 
hasil analisis 
konsep 
bertahan 
hidup di kala 
pandemi dan 
laporan 
keuangan 
yang 
diperoleh 
dapat 
disimpulkan 
bahwa 
pengeolaan 
keuangan 
umkm di 
tepian sungai 
kapuas 
pontianak 
cukup baik 
dari segi 
investasi, 
operasional 
dan strategi 
namun belum 
cukup baik 
dalam 
pengendalian 
karena 
pelaku umkm 
hanya 
mengendalik
an keuangan 
berdasarkan 
penerimaan 
harian tanpa 
proses 
pencatatan 
sehingga 
banyak 
pelaku umkm 
yang perlu 
melakukan 
pencatatan 
minimal 
laporan laba 
rugi agar 
pengelolaan 
keuangan 
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lebih optimal. 

8.  Maya Syaula, 

(2023). 

Analisis 

Pengelolaan 

Keuangan 

Umkm Untuk 

Meningkatka

n Ekonomi 

Setelah 

Pandemi Di 

Desa Kota 

Pari. 

Deskriptif 

Kualitatif  

Wawancar

a 

Hasil 

penelitian ini 

adalah 

sebagian 

pelaku umkm 

desa kota 

pari 

menggangga

p pencatatan 

keuangan itu 

penting, dan 

sebagian 

pelaku umkm 

merasa 

pencatatan 

keuangan 

tidak terlalu 

penting, 

karena bagi 

mereka 

cukup 

dengan 

melihat 

selisih antara 

modal yang 

dikeluarkan 

dan barang 

yang terjual 

saja. 

9.  Achmad 
Fawaid 
(2023) 
 

Analisis 
Pengelolaan 
Keuangan 
Pada Usaha 
Mikro Kecil 
Dan 
Menengah 
(Umkm) 
Cassim 
Coffee 
Kabupaten 
Jember 
 

Kualitatif 

Deskriptif 

Wawancar

a  

Hasil 

penelitian ini 

menyimpulka

n bahwa 

pengelolaan 

cassim 

coffee masih 

kurang baik 

dan kendala 

dari umkm 

cassim 

coffee 

meliputi 

kurangnya 

https://garuda.kemdikbud.go.id/author/view/6458757
https://garuda.kemdikbud.go.id/author/view/6458757
https://garuda.kemdikbud.go.id/author/view/6458757
https://garuda.kemdikbud.go.id/author/view/6458757
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sumber daya 

manusia 

yang 

berkualitas, 

rendahnya 

pengetahuan 

teknologi, 

rendahnya 

pemahaman 

tentang 

keuangan 

atau 

akuntansi 

10.  Muhammad 
Suras, (2024) 

Pengelolaan 
Keuangan 
Usaha Mikro, 
Kecil, Dan 
Menengah 
(Umkm) 
Pada Usaha 
Bumbung 
Indah Kota 
Parepare 
(Analisis 
Manajemen 
Keuangan 
Syariah) 

Kualitatif  Teknik 
Triangulas
i 

Hasil 
penelitian 
menunjukkan 
bahwa 
pengelolaan 
keuangan 
usaha 
bumbung 
indah belum 
sepenuhnya 
lengkap 
karena pada 
perencanaan
, pencatatan 
dan 
pengendalian 
keuangan 
telah dibuat 
dengan baik 
namun pada 
saat 29 
pelaporan 
keuangan 
tidak 
dilaporkan 
secara 
lengkap 
setiap 
bulannya 
pada periode 
tahun 2020-
2022. 
Adapun 
faktor 
pendukung 
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pengelolaan 
keuangan 
usaha 
bumbung 
indah yaitu 
adanya 
kesadaran 
pelaku umkm 
dan adanya 
aplikasi 
program 
toko. 

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir adalah suatu representasi konsep dari teori yang saling 

terkait, membentuk model yang mengidentifikasi berbagai faktor sebagai inti 

dari suatu masalah. Kerangka pikir ini merupakan hasil dari pemikiran yang 

dirancang berdasarkan kegiatan penelitian. Menurut Mujiman dalam 

(SUARDI 2022), kerangka konseptual adalah suatu konsep yang 

menggambarkan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat, 

dengan tujuan memberikan jawaban sementara terhadap permasalahan yang 

dihadapi. 

Penelitian ini akan menganalisis praktik pengelolaan keuangan pada 

usaha lammng yang ada di Kabupaten Jeneponto. Salah satu aspek penting 

yang diperlukan seorang usaha ialah perlunya memahami perencanaan dan 

pengelolaan keuangan. Semakin tinggi pemahaman seseorang maka 

semakin bagus pula kondisi keuangannya baik keuangan jangka pendek 

maupun jangka panjang. Berdasarkan pernyataan yang telah dikemukakan, 

maka dibuat kerangka konseptual yang digambarakan sebagai berikut: 
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1. Perencanan Keuangan 

2. Pencatatan Keuangan 

3. Pelaporan Keuangan 

4. Pengendalian Keuangan. 

 

Kabupaten Jeneponto 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

Pengelolaan Keuangan 

Hasil / temuan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dan menggunakan 

pendekatan studi kasus (case study) untuk memahami subjek penelitian serta 

menyajikan informasi hasil pengelolaan data dalam bentuk deskriptif. Jenis 

penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field research), di 

mana penelitian dilakukan secara sistematis dengan menggunakan data 

yang diperoleh langsung dari lapangan. Pendekatan ini digunakan untuk 

mengetahui bagaimana pengelolaan keuangan yang diterapkan para pelaku 

Usaha Lammang di Kabupaten Jeneponto.  

B. Fokus Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti berfokus pada bagaimana pengelolaan 

keuangan pada usaha lammang Mikro Kecil dan Menengah UMKM di 

Kabupaten Jeneponto. Maka peneliti menetapkan fokus penelitian antara lain 

sebagai berikut: 

1. Subjek penelitian ini merupakan pemilik umkm yang bergerak di sektor 

usaha Lammang di Kabupaten Jeneponto. Di mana peneliti mencari 

informasi-informasi yang berkaitan dengan rumusan masalah dalam 

penelitian ini. 

2. Objek penelitian ini merupakan pengelolaan keuangan yang terdiri dari 4 

(empat) indikator yaitu perencanaan anggaran, pencatatan, pelaporan, 

dan pengendalian yang diterapkan oleh pelaku usaha lammang di 

Kabupaten Jeneponto. 
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C. Situs dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian bertempat di Jl, Mallombasang,Kelurahan 

Pallengu Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian yang dimanfaatkan oleh penulis adalah kurang 

lebih 2 (dua) bulan terhitung mulai Juli – agustus  2024. 

 

D. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian kualitatif mempunyai sumber data utama dari kata dan 

tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 

Penelitian yang dilakukan dengan cara observasi dan wawancara 

menggunakan dua sumber data yaitu data primer dan data sekunder, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Data Primer  

Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti 

dari kegiatan lapangan yang dilakukan. Data ini merupakan data asli 

yang diperoleh dari informan secara langsung di lokasi penelitian. Dalam 

penelitian ini sumber data penelitian diperoleh melalui 

wawancara,observasi dan dokumentasi.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia yaitu data 

yang dikutip oleh peneliti untuk tujuan penelitian. Data sekunder 

diperoleh dari buku, jurnal, dokumen dan media internet.  
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E. Informan 

Informan dalam penelitian ini adalah seluruh penjual lammang di 

Kelurahan Pallengu Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto sebanyak 

12 orang.  Maka penarikan sampel dilakukan secara purposive (sengaja) 

mengambil responden sebanyak 5 orang dengan pertimbangan bahwa 5 

orang tersebut adalah yang membuat dan menjual lammangnya sendiri dan 

merupakan pekerjaan pokoknya. 

Table 3.1 Data Informan. 

No Nama Internal 

1. DK Pemilik usaha 

2. JM Pemilik usaha 

3. NL Pemilik usaha 

4. SH Pemilik usaha 

5. RK Pemilik usaha 

 

F. Metode Pengumpulan Data 

Peneliti dapat mengumpulkan data dengan menggunakan beberapa 

metode pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan 

peneliti adalah sebagai berikut: . 

1. Observasi 

Tindakan merekam pola perilaku subjek (orang), objek (benda), 

atau kejadian sistematis tanpa mengajukan pertanyaan atau 

berkomunikasi dengan orang yang diteliti dikenal sebagai observasi. 

(Indriantoro,2016). Peneliti melakukan observasi dengan turun langsung 
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ke lapangan untuk melakukan pengamatan pada objek yang akan diteliti 

yaitu pelaku UMKM pada usaha lammang di Kelurahan Pallengu 

Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data di mana 

pewawancara, yang juga berperan sebagai pengumpul data, 

mengajukan pertanyaan langsung kepada subjek penelitian. Jawaban 

dari subjek penelitian kemudian dicatat atau direkam menggunakan alat 

perekam. Dalam penelitian ini, digunakan teknik wawancara yang 

bersifat terbuka atau tidak terstruktur. Pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan dalam wawancara tidak hanya berkaitan dengan pengelolaan 

keuangan saja, tetapi juga mencakup pertanyaan-pertanyaan yang 

bersifat umum, yakni pertanyaan mengenai semua aspek kegiatan yang 

dilakukan oleh pemilik usaha (owner). Dengan pendekatan ini, peneliti 

dapat memperoleh informasi yang lebih banyak tentang pengelolaan 

keuangan yang diterapkan oleh para pemilik usaha lammang. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang menghimpun 

data pendukung dalam penelitian. Data-data ini bisa berupa gambar 

ataupun dokumen tertulis yang di anggap relevan dengan penelitian ini.  
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G. Instrument Penelitian  

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena social dan lingkungan. Survey dan observasi dilakukan untuk 

menjawab permasalahan penelitian. Daftar pertanyaan wawancara,buku 

catatan, alat tulis,dan telepon merupakan instrument penelitian yang 

digunakan peneliti saat melakukan penelitian. 

H. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan pada saat dan setelah 

proses pengumpulan data, dengan syarat tenggat waktu terpenuhi. Peneliti 

sudah meneliti tanggapan informan pada saat wawancara. Setelah analisis, 

jika tanggapan orang yang diwawancarai dirasa kurang memadai, peneliti 

akan menanyakan pertanyaan yang sama lagi, hingga data yang dapat 

dipercaya sudah terkumpul.  

Secara umum, berbagai model analisis Miles dan Huberman sering 

disebut sebagai metode analisis data interaktif digunakan dalam penelitian 

kualitatif saat melakukan analisis data. Mereka mengungkapkan bahwa 

proses interaktif digunakan di seluruh proses analisis data kualitatif, sehingga 

menghasilkan data jenuh. Tahap reduksi data,penyajian data dan kesimpulan 

atau verifikasi adalah tiga langkah yang terlibat dalam analisis data kualitatif. 

a. Reduksi data  

Reduksi data adalah proses meringkas, memilah hal yang paling 

penting, memusatkan pada hal yang paling penting, dan mencari tema 

pola data. Karena dengan mengurangi informasi dapat memudahkan 

para ahli untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang 
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informasi yang rumit dan mempermudah untuk mengumpulkan informasi 

lebih lanjut. (Sugiyono,2019). 

b. Tahap penyajian data  

Setelah informasi direduksi, tahap selanjutnya adalah menampilkan 

informasi. Penyajian data dalam penelitian kualitatif biasanya berupa 

uraian ringkas, bagan, hubungan antar kategori, bagan alir, dan format 

serupa lainnya. Ini dapat memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi dan merencanakan pekerjaan di masa depan berdasarkan apa 

yang telah dipahami dengan menampilkan data. (Sugiyono,2019).  

c. Tahap penarikan kesimpulan dan verifikasi 

Setelah melalui berbagai tahap, yang terakhir adalah penarikan 

kesimpulan dari analisis yang telah dilakukan, sekaligus melakukan 

crosschecking dengan bukti yang ditemukan selama penelitian 

lapangan. Dalam konteks ini, peneliti akan menyimpulkan pengelolaan 

keuangan yang dilakukan oleh penjual lammang. kesimpulan yang 

didasarkan pada buki, data, dan temuan yang sah dari studi lapangan 

yang telah dilaksanakan.  
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BAB IV                                                                                

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian  

 Kabupaten Jeneponto adalah salah satu Kabupaten di Provinsi 

Sulawesi Selatan, Indonesia. Ibu Kota Kabupaten Jeneponto adalah 

Bontosunggu. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 749,79 km2. dengan 

jumlah penduduk sebanyak 359.787 Jiwa. Sementara, dari data terbaru 

Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah penduduk di Jeneponto mengalami 

peningkatan mulai 2018-2020. Di tahun 2020 sendiri jumlah penduduk 

Jeneponto sudah mencapai 410.639 jiwa.  

 Kabupaten Jeneponto terletak di 5°23'- 5°42' Lintang Selatan dan 

119°29' - 119°56' Bujur Timur. Kabupaten ini bejarak sekitar 91 Km dari 

Kota Makassar. Wilayah Jeneponto berbatasan dengan Kabupaten Gowa 

dan Takalar di sebelah utara. Di sebelah selatan berbatasan dengan Laut 

Flores dan sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Takalar. 

Sementara, di sebelah timur Jeneponto berbatasan dengan kabupaten 

Bantaeng.. 

 Sulawesi Selatan atau lebih tepatnya di Kabupaten Jeneponto 

merupakan daerah yang mempunyai banyak kuliner, diantaranya adalah 

lammang. Kecamatan Bangkala merupakan pusat kuliner lammang di 

Kabupaten Jeneponto, Di sepanjang jalan di wilayah ini, terlihat jejeran 

warung-warung kecil yang menjual lammang bambu. Rasanya yang khas 

membuat lammang bambu menjadi incaran penikmat makanan 

tradisional, sehingga warung-warung yang menjual lemang bambu terus 

ramai disinggahi warga dari pagi hingga malam hari. Sebagian besar 

https://id.wikipedia.org/wiki/Daerah_Tingkat_II
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masyarakat menjadikan usaha lemang sebagai usaha pokok. Mereka 

menganggap terbatasnya lapangan pekerjaan membuat mereka lebih 

memilih membuka usaha lammang, sampai sekarang usaha lammang 

terus berkembang pesat. 

B. Penyediaan Data (Hasil Penelitian) 

Penyajian data adalah bagian penting dalam sebuah penelitian yang 

menunjukkan informasi yang dikumpulkan sesuai dengan metode yang 

digunakan. dalam bagian ini akan di jelaskan dengan detail data yang 

diperoleh dari penelitian, sehingga yang penting untuk dikemukakan 

dalam hal latar belakang objek adalah penyajian data hasil penelitian. 

1. Karakteristik Responden 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 5 orang (jiwa). Dalam 

penelitian ini sampel digunakan 5 pelaku usaha lammang yang berasal 

dari Jl. Mallombasang,Kelurahan Pallengu Kecamatan Bangkala 

Kabupaten Jeneponto. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Table 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan Jumlah 

Tidak sekolah 1 
SD 2 

SMP - 
SMA 2 

SARJANA - 

  Jumlah 5 

Sumber: Data Primer (diolah),2024 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas diketahui karakteristik responden 

menurut pendidikan dimana dengan tingkat pendidikan tidak sekolah 1, 

SD diperoleh dengan jumlah 2 orang, dan SMA diperoleh 2 orang, dari 

jumlah seluruh responden yaitu 5 orang jiwa. 
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Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur  

Kelompok umur Jumlah 

30-39 1 

40-49 2 

50-60 2 

Jumlah 5 

Sumber: Data Primer (diolah),2024 

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui karakteristik responden menurut 

umur responden antara umur responden 30-39 tahun berjumlah 1 orang, 

umur responden 40-49 tahun berjumlah 2 orang, dan umur responden 

50-60 tahun berjumlah 1 orang. Dari  jumlah seluruh responden yaitu 5 

orang. 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis kelamin Pemilik usaha 

Wanita 5 

Laki-laki - 

Jumlah 5 

 Sumber: Data Primer (diolah),2024 

Tabel 4.3 diketahui karakteristik responden menurut jenis kelamin 

maka pada dasarnya wanita memiliki peranan besar dibandingkan laki-

laki, Kondisi ini berkaitan langsung dengan posisi wanita yang 

menjalankan usaha ini sudah sejak lama. Karena industri pengolahan 

yang membutuhkan tenaga sedikit, maka posisi wanita dominan atas 

pekerjaan ini. Dari 5 responden, adalah wanita dan tidak ada laki-laki. 
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1. Perencanaan 

 Perencanaan keuangan adalah suatu proses terstruktur dan 

terencana yang melibatkan klasifikasi, analisis, dan pencapaian tujuan  

individu dalam rentang waktu yang berbeda, baik jangka pendek, 

menengah, maupun panjang.(kusdiana and safrizal 2022). Hal ini 

menjadi penting dalam konteks usaha karena mampu menyediakan 

arahan,koordinasi, dan control yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan. 

 Hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu DK pada tanggal 21 

juli 2024 mengatakan: 

      “iya, saya membuat perencanaan keuangan. Dan itu di mulai dari 
perencanaan modal usaha saja, 40 bambu biasa saya buat/targetkan 
penjualan lammang setiap harinya dan selakunya saja. Saya tidak 
tahu kalo mengelola keuangan. kalo soal pemisahan keuangan usaha 
saya pisahkan ji”. 
  

 Hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu JM pada tanggal 21 

juli 2024 mengatakan: 

     “perencanaan modal saja, dan kalo soal pemisahan keuangan 
usaha saya gabungkan.”  
 

 Hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu NL pada tanggal 21 

juli 2024 mengatakan: 

“perencanaan modal pada saat memulai usaha, yah untuk membantu 
kebutuhan sehari-hari memutar modal kembali dan kalau memiliki 
sisa di pakai buat kebutuhan lainnya.” 
 
 Hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu RK pada tanggal 3 

agustus 2024 mengatakan: 

“kalo perencanaan memulai usaha ada cuman klo untuk bagaimana 

pengelolaan keuangnnya saya tidak tau bagaimana, karna saya tidak 

mempunyai pendidikan yang lebih tinggi dan pengetahuan yang 

kurang.” 
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 Berdasarkan hasil wawancara mengenai perencanaan tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa semua responden membuat perencanaan 

usaha di mulai modal awal melalui pinjaman dari pedagang beras dan 

sebagian memulai usaha dari modal sendiri. 

 

2. Pencatatan  

 Para pelaku bisnis perlu menjaga pencatatan keuangan atau 

pembukuan bisnis mereka dengan akurat dan tepat waktu. Hal ini 

menjadi sangat penting terutama bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM), sehingga pencatatan keuangan menjadi elemen 

yang sangat penting bagi setiap pelaku bisnis (Aisyah et al. 2023). 

Pencatatan diperlukan untuk mempermudah pemilik usaha dalam 

memperoleh informasi keuangan usaha, dengan begitu pemilik usaha 

dapat melihat apakah telah menerapkan pengelolaan keuangan yang 

baik dan efisien untuk bisa mengembangkan usahanya hingga jangka 

panjang. 

 

 Hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu DK pada tanggal 21 

juli 2024 mengatakan: 

“ untuk pencatatan itu saya cuman ingat-ingat, tidak Dicatat di buku,” 
  

 Hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu JM pada tanggal 21 

juli 2024 mengatakan: 

“Tidak ada pencatatan keuangan.” 
  
 Hasil wawancara yang di lakukan dengan ibu NL pada tanggal 21 

juli  2024 mengatakan : 

“ tidak catat.” 
 

 Hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu SH pada tanggal 3 

agustus 2024 mengatakan: 

“tidak ada pencatatan karna tidah paham.” 
 

 Hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu RK pada tanggal 3 

agustus 2024 mengatakan: 

“tidak ada pencatatan.” 
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 Berdasarkan hasil wawancara mengenai pencatatan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa semua responden tidak melakukan 

pencatatan transaksi pengeluaran dan pemasukan di karenakan 

pengetahuan yang kurang,oleh karena itu perlu pelatihan dari 

pemerintah. 

3. Pelaporan  

 Pelaporan keuangan merupakan hasil akhir yang menggambarkan 

mengenai kondisi dari pengelolaan keuangan usaha yang 

menggambarkan kinerja serta progres usaha tersebut. Mencatat dan 

melaporkan keuangan sangat penting karena memberikan informasi 

yang untuk mendukung proses pengambilan keputusan dalam bisnis 

(Syamsul 2022). 

Table 4.4 Laba Usaha Lammang 

No 

sampel 

Nama 

Responden 

Jumlah 

produksi 

/batang 

Harga 
Penerimaan 

(Rp) 

1 Dg kebo 40 12.000 400.000 

2 Jusmi 60 12.000 150.000 

3 Nur lela 40 12.000 300.000 

4 Saharia 40 12.000 150.000 

5 Rika 30 12.000 400.000 

Jumlah  210 60.000 1.040.000 

Rata-rata   12.000 208.000 

Sumber : Data primer 2024 
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BIAYA BAHAN BAKU 

A. Kelapa  

No 

Sampel 

Jumlah kelapa 

(butir)/hari 

Harga 

kelapa/butir 

Jumlah biaya 

kelapa /hari 

1 7 Rp 5000 Rp 35000 

2 6 Rp 5000 Rp 30000 

3 7 Rp 5000 Rp 35000 

4 5 Rp 5000 Rp 25000 

5 7 Rp 5000 Rp 35000 

Jumlah 32 Rp 25000 160.000 

Sumber data primer 2024 

 

B. Beras  

No 

sampel 

Jumlah 

beras /hari 

Harga beras 

(Rp) 
Jumlah biaya beras /hari 

1 15 13000 Rp 195.000 

2 10 13.000 Rp 130.000 

3 8 13.000 Rp 104000 

4 8 13000 Rp 104000 

5 10 13000 Rp 130.000 

Jumlah 51 65000 Rp 663000 

 Sumber data primer 2024 
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C. Garam  

No 

sampel 

Jumlah 

garam/hari 
Harga garam (Rp) 

Jumlah 

biaya garam 

1 1 5000 5000 

2 1 5000 5000 

3 1 5000 5000 

4 1 5000 5000 

5 1 5000 5000 

Jumlah 5 25000 25000 

Rata-rata 1 5000 5000 

 Sumber data primer 2024  

D.  Bambu  

No 

Sampel 
Jumlah bambu/hari Harga bambu 

Jumlah biaya 

bambu/hari 

1 40 2000 80000 

2 60 2000 120000 

3 40 2000 80000 

4 40 2000 80000 

5 30 2000 60000 

Jumlah 120 10000 380.000 

Rata-

rata 
24 2000 76000 

 Sumber data primer 2024  
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E. Daun pisang  

No 

sampel 

Jumlah daun 

pisang, ikat /hari 

Harga daun 

pisang ikat /hari 

Jumlah biaya daun 

pisang ikat/hari. 

1 1 30000 30000 

2 1 30000 30000 

3 1 30000 30000 

4 1 30000 30000 

5 1 30000 30000 

Jumlah 5 150000 150000 

Rata-rata 1 30000 30000 

 Sumber data primer 2024  

F. Kayu bakar  

No 

sampel 

Jumlah kayu bakar 

ikat/hari 

Harga kayu 

bakar/ hari 

Jumlah biaya 

kayu bakar 

/hari 

1 5 15000 75000 

2 5 15000 75000 

3 5 15000 75000 

4 5 15000 75000 

5 5 15000 75000 

Jumlah 25 75000 375000 

 Sumber data primer 2024 
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Table 4.5 Usaha Lammang I (Dk) 

Laporan Laba/Rugi 

Bulan Juli 2024 

Pendapatan    

40 x Rp 12.000 Rp. 480.000  

Total pendapatan perhari   Rp. 400.000 

   

Biaya produksi :   

Biaya bahan baku :   

Beras 15  liter x Rp 13.000 Rp 195.000  

Santan kelapa 7  biji x Rp 8.000 Rp 56.000  

Garam 1 liter  Rp 5.000  

Bambu 40 batang  x Rp 2000 Rp 80.000  

Daun pisang 10 lembar  Rp 30.000  

Kayu bakar 5 ikat  Rp 75.000  

   

Biaya tambahan :   

Plastik  Rp 15.000  

Gas  Rp 20.000  

Total biaya produksi perhari   Rp 476.000 

Laba perhari   Rp 400.000 

   Sumber Data Usaha Lammang  I (DK) 2024 

 Berdasarkan tabel di atas bahwa ibu DK memproduksi 15 liter beras sehari 

untuk diolah menjadi lammang, dengan ini ibu DK memperkirakan harga 

penjualan dan biaya-biaya yang dikeluarkan dengan menggunakan metode rata-
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rata dalam mendapatkan pendapatan, ibu DK menggunakan metode rata-rata 

karena dalam memproduksi mengalami penaikan dan penurunan pada biaya 

produksi. Untuk harga Rp. 12.000 per 1 pcs. Jadi dalam sehari ibu dg kebo 

memproduksi 40 pcs lammang perhari dengan total pendapatan Rp. 400.000. 

 Biaya produksi yang di keluarkan ibu DK meliputi bahan baku dan bahan 

tambahan. Biaya bahan baku meliputi beras dengan jumlah Rp. 195.000, santan 

kelapa dengan jumlah Rp. 56.000, garam 1 liter dengan jumlah Rp.5000, daun 

pisang dengan harga Rp.30.000, bambu dengan harga Rp 80.000 dan kayu 

bakar dengan jumlah Rp 75.000. Untuk biaya bahan tambahan meliputi plastik 

dengan jumlah Rp. 15.000, gas dengan jumlah Rp. 20.000. Jadi total biaya 

produksi yang dikeluarkan ibu dg kebo  dalam sehari sejumlah Rp. 476.000. 

Maka laba yang diperoleh dalam sehari sejumlah Rp. 400.000. Maka dapat 

disimpulkan bahwa usaha yang dimiliki ibu DK lebih besar modal daripada laba 

atau pemasukan dalam memperoleh keuntungan per harinya. 

Tabel 4.6 Usaha Lammang II (Jm) 
Laba/Rugi 

Bulan Juli 2024 

Pendapatan    

13  x Rp 12.000 Rp. 156.000  

Total pendapatan perhari   Rp. 156.000 

   

Biaya produksi :   

Biaya bahan baku :   

Beras 10  liter x Rp 13.000 Rp 130.000  

Santan kelapa  6  biji x Rp 8.000 Rp 48.000  

Garam 1 liter  Rp 5.000  
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Bambu 40 batang  x Rp 2000 Rp 80.000  

Daun pisang 10 lembar  Rp 30.000  

Kayu bakar 5 ikat  Rp 75.000  

   

Biaya tambahan :   

Plastik  Rp 15.000  

Gas  Rp 20.000  

Total biaya produksi perhari   Rp 403.000 

Laba perhari   Rp 156.000 

    Sumber Data Usaha Lammang II (JM) 2024  

 Berdasarkan tabel di atas bahwa ibu JM memproduksi 10 liter beras sehari 

untuk diolah menjadi lammang, dengan ini ibu JM memperkirakan harga 

penjualan dan biaya-biaya yang dikeluarkan dengan menggunakan metode rata-

rata dalam mendapatkan pendapatan, ibu JM menggunakan metode rata-rata 

karena dalam memproduksi mengalami penaikan dan penurunan pada biaya 

produksi. Untuk harga Rp. 12.000 per 1 pcs. Jadi dalam sehari ibu JM 

memproduksi 13 pcs lammang perhari dengan total pendapatan Rp. 150.000 

 Biaya produksi yang di keluarkan ibu JM meliputi bahan baku dan bahan 

tambahan. Biaya bahan baku meliputi beras dengan jumlah Rp. 130.000, santan 

kelapa dengan jumlah Rp. 48.000, garam 1 liter dengan jumlah Rp.5000, daun 

pisang dengan harga Rp.30.000, bambu dengan harga Rp 80.000 dan kayu 

bakar dengan jumlah Rp 75.000. Untuk biaya bahan tambahan meliputi plastik 

dengan jumlah Rp. 15.000, gas dengan jumlah Rp. 20.000. Jadi total biaya 

produksi yang dikeluarkan ibu dg kebo  dalam sehari sejumlah Rp. 403.000. 

Maka laba yang diperoleh dalam sehari sejumlah Rp. 150.000. Maka dapat 
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disimpulkan bahwa usaha yang dimiliki ibu JM lebih besar modal daripada laba 

atau pemasukan dalam memperoleh keuntungan per harinya. 

Tabel 4.7 Usaha Lammang III (NL)                                                                
Laba/Rugi                                                                                                       

Bulan Juli 2024 

Pendapatan    

40  x Rp 12.000 Rp. 480.000  

Total pendapatan perhari   Rp. 300.000 

   

Biaya produksi :   

Biaya bahan baku :   

Beras 8  liter x Rp 13.000 Rp 104.000  

Santan kelapa  6  biji x Rp 8.000 Rp 48.000  

Garam 1 liter  Rp 5.000  

Bambu 40 batang  x Rp 2000 Rp 80.000  

Daun pisang 10 lembar  Rp 30.000  

   

Biaya tambahan :   

Plastik  Rp 15.000  

Gas  Rp 20.000  

Total biaya produksi perhari   Rp 302.000 

Laba perhari   Rp 300.000 

   Sumber Data Usaha Lammang  III (NL) 2024 

 Berdasarkan tabel di atas bahwa ibU NL memproduksi 8 liter beras sehari 

untuk diolah menjadi lammang, dengan ini ibu NL memperkirakan harga 

penjualan dan biaya-biaya yang dikeluarkan dengan menggunakan metode rata-
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rata dalam mendapatkan pendapatan, ibu NL menggunakan metode rata-rata 

karena dalam memproduksi mengalami penaikan dan penurunan pada biaya 

produksi. Untuk harga Rp. 12.000 per 1 pcs. Jadi dalam sehari ibu NL 

memproduksi 40 pcs lammang perhari dengan total pendapatan Rp. 300.000. 

 Biaya produksi yang di keluarkan ibu NL meliputi bahan baku dan bahan 

tambahan. Biaya bahan baku meliputi beras dengan jumlah Rp. 104.000, santan 

kelapa dengan jumlah Rp. 48.000, garam 1 liter dengan jumlah Rp.5000, daun 

pisang dengan harga Rp.30.000, dan bambu dengan harga Rp 80.000. Untuk 

biaya bahan tambahan meliputi plastik dengan jumlah Rp. 15.000, gas dengan 

jumlah Rp. 20.000. Jadi total biaya produksi yang dikeluarkan ibu NL  dalam 

sehari sejumlah Rp. 302.000. Maka laba yang diperoleh dalam sehari sejumlah 

Rp. 300.000. Maka dapat disimpulkan bahwa usaha yang dimiliki ibu NL lebih 

besar modal daripada laba atau pemasukan dalam memperoleh keuntungan per 

harinya. 

Tabel 4.8 Usaha Lammang IV (SH)                                                        
Laba/Rugi                                                                                                       

Bulan Juli 2024 

Pendapatan    

13  x Rp 12.000 Rp. 156.000  

Total pendapatan perhari   Rp. 150.000 

   

Biaya produksi :   

Biaya bahan baku :   

Beras 8  liter x Rp 13.000 Rp 104.000  

Santan kelapa  6  biji x Rp 8.000 Rp 48.000  

Garam 1 liter  Rp 5.000  
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Bambu 5 batang  Rp 100.000  

Daun pisang 10 lembar  Rp 30.000  

Kayu bakar 5 ikat  Rp 15.000  

   

Biaya tambahan :   

Plastik  Rp 15.000  

Gas  Rp 20.000  

Total biaya produksi perhari   Rp 337.000 

Laba perhari   Rp 150.000 

   Sumber Data Usaha Lammang  IV (SH) 2024  

 Berdasarkan tabel di atas bahwa ibu SH memproduksi 13 liter beras sehari 

untuk diolah menjadi lammang, dengan ini ibu SH memperkirakan harga 

penjualan dan biaya-biaya yang dikeluarkan dengan menggunakan metode rata-

rata dalam mendapatkan pendapatan, ibu SH menggunakan metode rata-rata 

karena dalam memproduksi mengalami penaikan dan penurunan pada biaya 

produksi. Untuk harga Rp. 12.000 per 1 pcs. Jadi dalam sehari ibu SH 

memproduksi 13 pcs lammang perhari dengan total pendapatan Rp. 150.000. 

 Biaya produksi yang di keluarkan ibu SH meliputi bahan baku dan bahan 

tambahan. Biaya bahan baku meliputi beras dengan jumlah Rp. 104.000, santan 

kelapa dengan jumlah Rp. 48.000, garam 1 liter dengan jumlah Rp.5000, daun 

pisang dengan harga Rp.30.000, bambu dengan harga Rp 100.000 dan kayu 

bakar dengan jumlah Rp 15.000. Untuk biaya bahan tambahan meliputi plastik 

dengan jumlah Rp. 15.000, gas dengan jumlah Rp. 20.000. Jadi total biaya 

produksi yang dikeluarkan ibu SH dalam sehari sejumlah Rp. 337.000. Maka laba 

yang diperoleh dalam sehari sejumlah Rp. 150.000. Maka dapat disimpulkan 
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bahwa usaha yang dimiliki ibu SH lebih besar modal daripada laba atau 

pemasukan dalam memperoleh keuntungan per harinya. 

Tabel 4.9 Usaha Lammang V (RK)                                                        
Laba/Rugi                                                                                                       

Bulan Juli 2024 

Pendapatan    

30  x Rp 12.000 Rp. 360.000  

Total pendapatan perhari   Rp. 400.000 

   

Biaya produksi :   

Biaya bahan baku :   

Beras 10  liter x Rp 13.000 Rp 130.000  

Santan kelapa  6  biji x Rp 8.000 Rp 48.000  

Garam 1 liter  Rp 5.000  

Bambu 40 batang  x Rp 2000 Rp 80.000  

Daun pisang 10 lembar  Rp 30.000  

Kayu bakar 5 ikat  Rp 75.000  

   

Biaya tambahan :   

Plastik  Rp 15.000  

Gas  Rp 20.000  

Total biaya produksi perhari   Rp 403.000 

Laba perhari   Rp 400.000 

   Sumber Data Usaha Lammang  V (RK) 2024 

 Berdasarkan hasil penelitian terhadap indikator pelaporan, peneliti 

mendapatkan bahwa penerapan pelaporan keuangan masih terbilang rendah. 
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Hal ini dilihat dari pelaporan keuangan sederhana dari UMKM yang tidak jelas 

hasil laba/rugi-nya. 

4. Pengendalian  

 Pengendalian keuangan adalah inisiatif pilihan yang dipercaya 

dapat meningkatkan hasil dan mengatasi masalah masalah keuangan 

yang terjadi. Tujuan pengendalian ini adalah untuk melihat 

kebelakang terhadap nilai-nilai yang telah dihasilkan dan 

membandingkannya dengan rencana yang telah disusun (Reza, 

Silalahi, and Dwi Saraswati 2021). 

 

 Hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu DK pada tanggal 21 

juli 2024 mengatakan: 

 “ tidak ada pengendalian keuangan cuman menjual 40 bambu dlm 
sehari.” 
 

 Berdasarkan hasil wawancara mengenai pengendalian tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan pengendalian dikatakan masih 

rendah karna pelaku UMKM seperti, tidak memiliki pengetahuan dan 

pemahaman yang cukup untuk bisa membuat pengendalian 

keuangan. 
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C. Analisis dan interpretasi (pembahasan) 

 Penelitian ini dilakukan selama dua bulan juli – Agustus 2024 di Usaha 

Kecil Menengah yaitu kuliner lammang. Data penelitian tentang Managemen 

Keuangan diperoleh dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam 

hal ini peneliti ingin memaparkan bahwa manajemen keuangan pada 

penelitian ini dinilai dari empat indikator yaitu indikator perencanaan 

keuangan, pencatatan keuangan, pelaporan keuangan dan pengendalian 

keuangan. Maka hasil penelitian yang dilakukan mengenai managemen 

keuangan yang dijalankan oleh usaha lammang dapat dikatakan belum 

memenuhi standar manajemen keuangan dan akuntansi pada umumnya, 

karena manajemen keuangan pada pelaku usaha lammang belum memiliki 

regulasi tentang bagaimana cara mengatur uang masuk (cash flow) dan uang 

keluar (cash out flow), sehingga mekanisme keluar masuknya keuangan 

menjadi tidak jelas. 

 Demikian juga sistem administrasi pengelolaan keuangan belum 

sepenuhnya mengacu pada sistem akuntansi. Karena menurut sistem 

akuntansi pengelolaan administrasi keuangan di mulai dari pencatatan uang 

masuk dan uang keluar melalui buku kas harian kemudian dicatat dalam 

buku jurnal selanjutnya di catat dalam buku besar dan terakhir menerbitkan 

laporan keuangan berupa rugi/laba. Adapun yang melatar belakangi hal ini 

karena pelaku usaha tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang 

pengelolaan keuangan yang baik dan benar. Menurut Agustinus (2014), 

dalam melaksanakan semua program dengan tepat dan penggunaan 

keuangan yang tepat juga, maka akan tercapai pengelolaan keuangan yang 
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efektif dan efisien. Peneliti akan membahas mengenai pengelolaan keuangan 

usaha lammang melalui 4 indikator, sebagai berikut: 

1. Perencanaan keuangan  

 Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti terhadap 5 

objek penjual lammang, terdapat pelaku usaha lammang tidak  

melakukan perencanaan keuangan dengan baik dalam kegiatan 

usahanya. Dimulai dari perencanaan modal usaha serta perencanaan 

penjualan. Selain itu pelaku usaha lammang juga sadar betapa 

pentingnya untuk memisahkan keuangan usaha dengan keuangan 

pribadi. Akan tetapi terdapat pelaku usaha lammang yang belum 

sepenuhnya menerapkan perencanaan keuangan dengan baik. Hal ini 

terbukti karna masih ada yang tidak memisahkan antara keuangan pribadi 

dan usahanya. Selain itu mereka masih tidak mengerti mengenai 

bagaimana membandingkan rencana keuangan dengan kenyataan dan 

dari diantaranya mereka masih menggunakan uang kredit. 

2. Pencatatan keuangan 

 Dari hasil peneltian mengenai indikator pencatatan, peneliti 

mendapatkan bahwa informan tidak melakukan pencatatan transaksi baik 

transaksi pengeluaran maupun pemasukan. Menurut pelaku usaha 

lammang pencatatan sangat penting mereka terapkan didalam usahanya 

karena pencatatan bisa membantu pelaku UMKM untuk memisahkan 

antara uang usaha dan uang pribadi, membantu untuk pengambilan 

keputusan penting dalam usahanya, dan membantu untuk mengetahui 

apakah usaha mereka mendapat keuntungan atau kerugian. 
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3. Pelaporan keuangan  

 Dari hasil penelitian terhadap indikator pelaporan, peneliti 

mendapatkan bahwa pelaku usaha lammang tidak melakukan pelaporan 

keuangan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang menjadi kendala 

bagi usaha lammang seperti tidak memiliki pengetahuan dan pemahaman 

yang cukup untuk bisa membuat laporan keuangan dan juga kurangnya 

kesadaran pelaku usaha untuk menilai kinerja keuangan usaha dengan 

membuat laporan keuangan.  

 Sebagai seorang wirausaha yang baik seharusnya membutuhkan 

pengetahuan laporan keuangan pada usahanya namun pentingnya 

pelaporan keuangan ini masih belum disadari oleh pemilik usaha, 

diketahui dalam wawancara langsung pemilik mengatakan masih belum 

merasa perlu membuat laporan keuangan ataupun menambah staf 

bagian keuangan untuk mengurus administrasi dan pelaporan keuangan. 

Bisa dilihat dari laporan keuangan yang peneliti buatkan dari keuangan 

sederhana, maka bisa diketahui arus keuangan usahanya, juga diketahui 

berapa laba/rugi setiap bulan dan diketahui juga terdapat penambahan 

modal usaha yang bisa dipakai untuk mengembangkan usaha lebih jauh 

lagi. 

4. Pengendalian  

 Dari hasil peneltian terhadap indikator pengendalian, peneliti 

mendapatkan bahwa ke lima subjek yang dijadikan sebagai sumber 

informasi, menyatakan penerapan pengendalian dikatakan masih rendah 

karna pelaku UMKM seperti tidak memiliki pengetahuan dan pemahaman 

yang cukup untuk bisa membuat pengendalian keuangan. 
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  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Sofiati Wardah,(2022) terkait dengan pengelolaan 

keuangan UMKM pada usaha Gerabah di Desa Banyumulek. Dimana 

hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan yang 

dilakukan belum dilaksanakan secara maksimal. Hal ini terlihat dari 

persentase masing masing indikator yang masih di bawah . Rendahnya 

indikator tersebut dikarenakan bahwa pelaku UMKM Gerabah merasa 

bahwa pengelolaan keuangan belum terlalu dibutuhkan dan merasa 

direpotkan sehingga tidak mudah untuk menerapkan hal tersebut dalam 

usaha, menyebabkan tidak semua indikator diterapkan dengan optimal 

dalam mengelola keuangan usahanya. Namun disisi lain pelaku usaha 

mengerti bahwa managemen keuangan ini sangat penting untuk 

diterapkan. 

1. Pengertian SAK (Standar Akuntansi Keuangan) 

Standar Akuntansi keuangan (SAK) merupakan ketentuan yang 

mengatur entitas bisnis untuk menyusun laporan keuangan. Indonesia 

telah memiliki sendiri standar akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. 

Prinsip atau standar akuntansi yang secara umum dipakai di Indonesia 

disusun dan dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). IAI sendiri 

adalah organisasi profesi akuntan yang ada di Indonesia. IAI didirikan 

pada tahun 1957 selain mewadahi para akuntan juga memiliki peran yang 

lebih besar dalam dunia akuntansi di Indonesia. Peran tersebut adalah 

peran dalam rangka penyusunan standar akuntansi. Standar akuntansi 

tersebut merupakan seperangkat standar yang mengatur tentang 

pelaksanaan akuntansi di dunia bisnis Indonesia (Putra, 2018). 
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Akuntansi memiliki kerangka konseptual yang mendasari 

pelaksanaan teknik-tekniknya. Di mana, kerangka konseptual mirip 

dengan konstitusi yaitu suatu sistem koheren yang terdiri dari tujuan dan 

konsep fundamental yang saling berhubungan dan menjadi landasan bagi 

penetapan standar yang konsisten dan penetuan sifat, fungsi, serta 

batas-batas dari akuntansi keuangan dan laporan keuangan. Standar dan 

prinsip akuntansi yang digunakan di Indonesia disusun dan dikeluarkan 

oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). IAI sendiri merupakan suatu 

organisasi yang menaungi profesi akuntan di Indonesia. IAI didirikan pada 

tahun 1957, tak hanya menaungi para akuntan namun IAI juga berperan 

penting dalam rangka penyusunan standar akuntansi. 

SAK sendiri diperlukan agar menciptakan keseragaman dalam 

penyusunan laporan keuangan. Tak hanya itu, SAK juga mengatur dua 

hal dalam penyusunan laporan keuangan yakni standar pengukuran dan 

standar pengungkapan. Standar pengukuran yang dimaksud ialah 

pengaturan terhadap pengukuran dari setiap transaksi yang terjadi. 

Standar pengungkapan sendiri mengatur menganai apa dan bagaimana 

suatu kejadian, transaksi, maupun informasi keuangan yang harus 

diungkapkan agar tidak menimbulkan kesesatan bagi pengguna informasi 

laporan keuangan(Uno et al., 2019). 

Standar Akuntansi Keuangan berisi beberapa pedoman, antara 

lain: 

1) Mengatur transaksi beserta pengungkapanya. 

2) Dalam standar pengungkapan yang berisi insiden transaksi, 

maupun segala informasi yang berkaitan dengan keuangan harus 
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diungkap agar berguna dan tidak menyesatkan para pengguna 

laporan keuangan(Adyaksana,2021). 

Menurut Peraturan Menteri Keuangan Nomor 76/PMK.05/2008 

tentang Pedoman Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Badan 

Layanan Umum, menjelaskan bahwa Standar Akuntansi Keuangan, 

yang selanjutnya disingkat SAK, adalah prinsip akuntansi Indonesia 

dalam  menyusun dan menyajikan laporan keuangan suatu entitas 

usaha. 

2. SAK EMKM (Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil 

Menengah) 

Menurut IAI dalam SAK EMKM (2016) Entitas Mikro Kecil dan 

Menengah (EMKM) merupakan entitas tanpa akuntanbilitas publik yang 

signifikan yang memenuhi definisi serta kriteria usaha mikro kecil dan 

menengah sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan 

UU 20 tahun 2018 yang berlaku di Indonesia. Penerapan SAK EMKM 

selama menggunakan asumsi dasar akrual dan kelangsungan usaha. 

sebagaimana juga digunakan entitas selain entitas mikro kecil dan 

menengah serta menggunakan konsep entitas bisnis. Semua pihak 

sangat akan mengerti pentingnya laporan keuangan dalam usaha. 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah 

(SAK EMKM) adalah standar akuntansi yang dibuat khusus untuk usaha-

usaha berskala mikro, kecil dan menengah dalam pembuatan Laporan 

Keuangan mereka. SAK EMKM efektif diterapkan di Indonesia per 1 

Januari 2018. SAK EMKM ini merupakan salah satu dorongan kepada 

pengusaha- pengusaha di Indonesia agar dapat berkontribusi secara 
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signifikan dalam pengembangan UMKM yang lebih maju. Diharapkan 

dengan adanya SAK EMKM para pelaku UMKM mampu membuat 

laporan keuangannya sendiri dan memudahkan dalam melihat 

bagaimana keuangan usahanya. 

Pelaku UMKM hanya melakukan pembukuan sederhana untuk 

mencatat keuangan usaha dan tidak dilaksanakan secara rutin karena 

dianggap rumit. Dengan adanya SAK EMKM membantu penyusunan 

laporan keuangan yang lebih sederhana dan memudahkan dalam melihat 

bagaimana keuangan usahanya karena telah disesuaikan dengan 

kebutuhan pelaku UMKM (Sholikin dan Setiawan, 2018). Penyusunan 

laporan keuangan sesuai standar yang berlaku akan meningkatkan 

kualitas laporan keuangan, sehingga memberikan manfaat bagi pelaku 

UMKM. 

SAK EMKM mungkin sederhana, tetapi dapat memberikan 

informasi yang andal dalam menyajikan laporan keuangan. Penyusunan 

laporan keuangan berdasarkan standar akuntansi merupakan salah satu 

bentuk peningkatan kualitas laporan keuangan dan berdampak pada 

peningkatan keandalan laporan keuangan (Lestari et al., 2023). 

Adapun ruang lingkup Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, 

Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) maka standar ini dimaksud untuk: 

a. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah (SAK EMKM) dimaksudkan untuk digunakan oleh entitas 

mikro, kecil, dan menengah. 

b. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah (SAK EMKM) digunakan untuk entitas yang tidak 



58 
 

 

memenuhi definisi dan kriteria Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP), jika otoritas mengizinkan 

entitas tersebut untuk menyusun laporan keuangan beradasarkan 

SAK EMKM (Mustika dan Ferdila, 2022). 

Adapun Tujuan dari dibentuknya SAK EMKM secara umum adalah 

sebagai berikut : 

a. Membantu UMKM dalam hal menyusun laporan keuangan sesuai 

dengan standar yang berlaku. 

b. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam penyajian laporan 

keuangan. 

c. Memudahkan UMKM dalam mendapatkan pendanaan dari lembaga 

keuangan (Sandi et al., 2020). 

Manfaat yang di peroleh jika pelaku usaha UMKM menyusun 

laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM (Muslichah, 2018) ialah 

mendapatkan informasi seperti : 

a. Informasi Kinerja perusahaan 

b. Informasi posisi dana perusahaan 

c. Informasi perubahan modal pemilik 

d. Informasi penerimaan dan pengeluaran kas 

e. Informasi besaran biaya 

3. UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu 

bentuk usaha yang paling banyak dijalani oleh pengusaha di Indonesia. 

Peminat UMKM tersebut berasal dari pihak donatur, pemerintah, maupun 
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lembaga-lembaga swadaya masyarakat untuk menjadi salah satu pilar 

ekonomi Indonesia (Harahap et al., 2023). 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia tentang Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah Nomor 20 Tahun 2008, dijelaskan bahwa 

yang dimaksud Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah (Nugroho, 2021) , 

yaitu sebagai berikut : 

a. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha Mikro 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini,  

b. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi 

kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang 

ini. 

c. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha 

yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan 

yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun 

tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah 

kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur 

dalam Undang-Undang ini (Sarfiah et al., 2019). 

Menurut Badan Pusat Statistik jumlah tenaga kerja UMKM kurang 

dari 100 orang, dengan rincian kategori sebgai berikut : usaha rumah 
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tangga dan mikro terdiri dari 1-4 tenaga kerja, usaha kecil terdiri dari 5-19 

tenaga kerja, usaha menengah terdiri dari 20-99 tenaga kerja, dan usaha 

besar memiliki tenaga kerja sebanyak 100 tenaga kerja atau lebih (Al-

Hasan dan Arifin F, 2023; Muslim, 2021). 

4. Laporan keuangan  

Laporan Keuangan Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009) 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia bahwa definisi mengenai laporan 

keuangan terdiri dari proses laporan keuangan pada umumnya terdiri dari 

neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, 

catatan dan laporan lain serta materi akan penjelasan yang merupakan 

bagian integral dari laporan keuangan. Laporan keuangan adalah laporan 

yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau 

dalam suatu periode tertentu (Kasmir, 2018). 

Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan 

keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, 

laporan laba rugi, laporan perubahan posisi laporan keuangan (yang 

dapat disajikan dalam beberapa cara misalnya, sebagai laporan arus kas, 

atau laporan arus dana), catatan, dan laporan lain serta materi penjelasan 

yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Disamping itu 

juga termasuk skedul dan informasi tambahan yang berkaitan dengan 

laporan tersebut, misalnya informasi keuangan segmen industri dan 

geografis,serta pengungkapan pengaruh perubahan harga (PSAK No. 1, 

2015). Laporan keuangan juga merupakan suatu informasi yang 

menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan dan memberikan 

informasi kuantitatif tentang posisi keuangan dan perubahan-
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perubahannya, serta hasil yang dicapai dalam periode tertentu (Fitriyyah 

et al., 2020). 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia, (2018) Laporan keuangan 

entitas mikro, Kecil dan Menengah terdiri dari: 

1) Laporan posisi keuangan 

 Laporan Posisi Keuangan (Statement Of Financial Position) yang 

lazimnya dikenal sebagai neraca. Informasi yang disajikan dalam 

laporan ini mencakup mengenai aset, liabilitas, dan ekuitas entitas 

pada akhir periode pelaporan (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2018). 

Dalam penyajiannya, SAK EMKM tidak menentukan format maupun 

urutan tertentu bagi pos- pos yang disajikan. Tetapi entitas dapat 

menyajikan aset berdasarkan urutan likuiditas sedangkan pos 

liabilitas berdasarkan jatuh tempo. 

Laporan posisi keuangan entitas terdiri dari informasi mengenai 

aset, liabilitas, dan ekuitas entitas pada tanggal tertentu, dan disajikan 

dalam laporan posisi keuangan. Unsur-unsur tersebut didefinisikan 

sebagai berikut: 

1. Aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh entitas sebagai 

akibat dari peristiwa masa lalu dan yang dari mana manfaat 

ekonomi di masa depan diharapkan akan diperoleh oleh entitas. 

2. Liabilitas adalah kewajiban kini entitas yang timbul dari peristiwa 

masa lalu, yang penyelesaiannya mengakibatkan arus keluar dari 

sumber daya entitas yang mengandung manfaat ekonomi. 

3. Ekuitas adalah hak residual atas aset entitas setelah dikurangi 

seluruh liabilitasnya.(Putri et al., 2023) 
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Dalam penyusunan laporan posisi keuangan sebuah entitas 

memiliki flesibilitas untuk memilih penyajian pos dan elemen yang 

relevan sesuai dengan kebutuhan posisi keuangan entitas tersebut. 

Meskipun SAK EMKM memberikan panduan terkait format atau urutan 

akun-akun yang harus disajikan, entitas tetap memiliki kebebasan 

untuk menyajikan pos-pos dari kategori aset berdasarkan tingkat 

likuiditasnya dan akun akun utang berdasarkan tenggat waktu jatuh 

tempo pembayarannya (Eka Kartika et al., 2021; Nur Kholifah dan 

Priyastiwi, 2023). 

Adapun bentuk penyajian Laporan Posisi Keuangan 

dalam SAK EMKM memiliki format sebagai berikut: 

Tabel 4.10 Contoh Laporan Posisi Keuangan 

ENTITAS  
LAPORAN POSISI KEUANGAN  

31 DESEMBER 2018 

 Catatan 20x8 20x7 

Aset     

Kas Dan Setara Kas   xxx xxx 

Kas  3 xxx xxx 

Giro 4 xxx xxx 

Deposito  5 xxx xxx 

Jumlah Kas Dan Setara Kas   xxx xxx 

    

Piutang  6 xxx xxx 

Usaha   xxx xxx 

Persediaan  7 xxx xxx 
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Beban Dibayar Dimuka   xxx xxx 

Asset Tetap  xxx xxx 

     Akumulasi Penyusutan     

Jumlah Aset  xxx xxx 

LIABILITAS     

Utang Usaha  xxx xxx 

Utang Bank 8 xxx xxx 

Jumlah Liabilitas   xxx xxx 

    

EKUITAS    

Modal  9 xxx xxx 

Saldo Laba (Deficit)  xxx xxx 

Jumlah Ekuitas   xxx xxx 

    

Jumlah Liabilitas Dan Ekuitas  Xxx Xxx 

Sumber : (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2018) 
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2) Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi merupakan sebuah laporan yang menyajikan 

hasil operasi perusahaan yang disajikan dalam nilai pendapatan dan 

beban(Santoso et al., 2018). Laporan laba rugi menunjukkan kinerja 

keuangan suatu entitas pada periode tertentu yang mencakup 

pendapatan, beban keuangan, dan beban pajak.  

Informasi yang disajikan dalam laporan laba rugi menurut SAK 

EMKM (2018) dapat mencakup akun-akun seperti Pendapatan, beban 

keuangan, dan beban pajak. Laporan laba rugi mencakup semua 

penghasilan dan beban yang diakui dalam periode tertentu, kecuali jika 

SAK-EMKM mengharuskan tindakan lain. Ketentuan SAK-EMKM 

mengatur bagaimana perlu menangani koreksi atau kesalahan dan 

perubahan kebijakan akuntansi. Hal ini harus disajikan sebagai 

penyesuaian retrospektif terhadap periode yang lalu dan bukan 

sebagai penyesuaian retrospektif terhadap periode yang lalu dan tidak 

harus dimasukkan dalam laporan laba atau rugi dalam untuk periode 

saat perubahan tersebut terjadi.(Nur Kholifah dan Priyastiwi, 2023; 

Nuranisa Pertiwi et al., 2020). 

Laporan laba rugi disusun dengan maksud untuk menggambarkan 

hasil operasi sebuah entitas dalam suatu periode tertentu. Hasil operasi 

entitas diukur dengan membandingkan antara penghasilan entitas 

dengan beban yang dikeluarkan untuk memperoleh penghasilan 

tersebut (Sholihat dan Hairudin, 2021). Adapun bentuk penyajian 

Laporan Laba Rugi dalam SAK EMKM memiliki format sebagai berikut: 
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Tabel 4.11 Contoh Laporan Laba Rugi 

ENTITAS                                                                                                 

LAPORAN LABA RUGI                                                                                      

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 20X8 

 CATATAN 20X8 20X7 

PENDAPATAN     

Pendapatan usaha  10 XXX XXX 

Pendapatan lain-lain   XXX XXX 

Jumlah pendapatan   XX XX 

  X X 

BEBAN     

Beban usaha  11 XXX XXX 

Beban lain-lain   XXX XXX 

Jumlah beban  XX XX 

  X X 

LABA (RUGI) SEBELUM  XXX XXX 

PAJAK PENGHASILAN     

Beban pajak penghsilan  12 XXX XXX 

    

LABA (RUGI)SETELAH  XXX XXX 

PAJAK PENGHASILAN     

           Sumber : (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2018) 

3) Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan memuat pernyataan bahwa 

penyusunan laporan keuangan telah sesuai dengan SAK EMKM, 

ikhtisar kebijakan ekonomi, serta informasi tambahan dan rincian 
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pos tertentu terkait transaksi yang penting dan material sehingga 

dapat membantu pengguna untuk memahami laporan keuangan 

(Ikatan Akuntansi Indonesia, 2018). 

Catatan atas laporan keuangan juga memainkan peran penting 

dalam menjelaskan asumsi-asumsi yang digunakan dalam 

penyusunan laporan keuangan bagi pemakainya. Oleh karena itu, 

Pemakai laporan keuangan diharapkan untuk merujuk catatan atas 

laporan keuangan tersebut guna mendapatkan pemahaman yang lebih 

lengkap dan mendalam. (Satria Hendy dan Hendyka Jery, 2021). 

Tabel 4.12 Contoh catatan atas laporan keuangan 

ENTITAS 

Catatan atas laporan keuangan 

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 20X8 

A. UMUM 

Entitas didirikan di Jakarta berdasarkan akta Nomor xx tanggal 1 

Januari 20x7 yang dibuat dihadapan Notaris, S.H.,Notaris di Jakarta 

dan mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia No. Xx 2016 tanggal 31 Januari2016.Entitas bergerak dalam 

bidang usaha manufaktur.Entitas memenuhi kriteria sebagai entitas 

mikro,kecil, dan menengah sesuai UU Nomor 20 Tahun 2008.Entitas 

berdomisi dijalan xxx,Jakarta Utara. 

B. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING  

1. Pernyataan Kepatuhan 

Laporan keuangan disusun menggunakan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro, Kecil, Menengah  

2. Dasar Penyusunan  

Dasar penyusunan laporan keuangan adalah biaya historis dan 

menggunakan asumsi dasar akrual. Mata uang penyajian yang 

digunakan untuk penyusunan laporan keuangan adalah rupiah 
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3. Piutang Usaha  

Piutang usaha disajikan sebagai jumlah tagihan 
4. Persediaan  

Biaya persediaaan bahan baku meliputi biaya pembelian dan biaya 

angkut pembelian. Biaya konversi meliputi biaya tenaga kerja 

langsung dan overhead. Overhead tetap dialokasikan ke biaya 

konversi berdasarkan kapasitas produksi normal. Overhead variabel 

dialokasikan pada unit produksi berdasarkan penggunaan aktual 

fasilitas produksi. Entitas menggunakan biaya persediaan rata-rata 

5. Aset Tetap  

Aset Tetap dicatat sebesar biaya perolehannya jika aset tersebut 

dimiliki secara hukum oleh Entitas. Aset Tetap disusutkan 

menggunakan metode garis lurus tanpa nilai residu. 

6. Pengakuan Pendapatan Dan Beban  

Pendapatan penjualan diakui ketika tagihan diterbitkan atau 

pengiriman dilakukan kepada pelanggan. Sedangkan beban diakui 

saat terjadi 

7. Pajak Penghasilan  

Pajak penghasilan mengikuti ketentuan perpajakan yang berlaku di 

Indonesia. 

C. KAS  

20x8         20x7 

Kas kecil Jakarta- Rupiah                                                  Xxx            xxx 

D. GIRO  

20x8         20x7 

Pt Bank xxx-Rupiah                                                           Xxx            xxx 

E. DEPOSITO 

20x8          20x7 

Pt Bank xxx- Rupiah                                                         xxx              xxx  

Suku bunga – Rupiah                                                    4,50%       5,00% 

F. PIUTANG USAHA  

20x8           20x7 

Toko A                                                                             xxx               xxx 
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Toko B                                                                             xxx               xxx 

Jumlah                                                                             xxx             xxx 

G. BEBAN DIBAYAR DIMUKA  

      20x8           20x7 

Sewa                                                                                xxx              xxx 

Asuransi                                                                           xxx              xxx 

Lisensi dan perizinan                                                        xxx             xxx 

Jumlah                                                                             xxx            xxx 

H.  UTANG BANK  

Pada Tanggal 4 Maret 20x8, entitas memperoleh Pinjaman kredit 

Modal Kerja(PMK) dari PT Bank ABC dengan maksimal kredit Rpxxx, 

suku bunga efektif 11% per tahun dengan jatuh tempo berakhir tanggal 

19 April 20x8, pinjaman dijamin dengan persediaan dan sebidang tanah 

milik ekuitas 

I. SALDO LABA  

Saldo laba merupakan akumulasiselisih penghasilan dan beban,setelah 

dikurangkan dengan distribusi kepada pemilik. 

J. PENDAPATAN PENJUALAN  

20x8               20x7 

Penjualan                                                                     xxx                  xxx 

Retur penjualan                                                           xxx                   xxx 

Jumlah                                                                        xxx                 xxx 

K. BEBAN LAIN-LAIN  

20x8               20x7 

Bungan pinjaman                                                         xxx                  xxx 

Lain-lain                                                                        xxx                  xxx 

Jumlah                                                                         xxx                xxx 

L. BEBAN PAJAK PENGHASILAN  

20X8             20X7 

Pajak Penghasilan                                                        xxx                xxx 

Sumber : (SAK-EMKM Oleh AIA,2018) 

Setiap usaha diharapkan mempunyai laporan keuangan untuk 

menganalisis kinerja keuangan sehingga dapat memberikan informasi 
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tentang posisi keuangan, kinerja, dan arus kas yang bermanfaat bagi 

pengguna laporan keuangan dalam rangka membuat keputusan- 

keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban manajemen 

atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. 

Namun praktek akuntansi keuangan pada UMKM masih rendah dan 

memiliki banyak kelemahan (Nuvitasari et al., 2019). 

Laporan keuangan secara umum terdiri dari : 

a. Neraca, yaitu laporan yang menyajikan informasi posisi keuangan 

yang terdiri dari posisi harta (aset), kewajiban (utang) dan modal 

(ekuitas) pada suatu periode akuntansi. 

b. Rugi Laba, yaitu laporan yang menyajikan informasi kinerja keuangan 

perusahaan pada suatu periode akuntansi. 

c. Laporan Perubahan modal, yaitu laporan yang menyajikan informasi 

sebab-sebab berubahnya naik atau turunnya modal keuangan suatu 

perusahaan pada periode akuntansi. 

d. Laporan Arus Kas, yaitu laporan yang menyajikan informasi sebab- 

sebab berubah naik atau turunnya kas yang terdiri dari kegiatan 

operasi, pendanaan, dan investasi pada periode akuntansi. 

e. Catatan atas laporan keuangan, yaitu laporan yang menyajikan 

berbagai posisi akun-akun pada laporan keuangan diatas (Rachmanti 

et al., 2019). 

Tujuan Laporan Keuangan adalah untuk memberikan informasi 

kepada pihak yang membutuhkan tentang keadaan perusahaan dari segi 

keuangan (Hidayat W.W, 2018).  
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Ada tujuh mengapa unit usaha harus menerbitkan laporan 

keuangan,yakni: 

a. Menampilkan informasi tentang jenis dan jumlah utang dan modal 

yang dimiliki perusahaan saat ini. 

b. Menampilkan informasi tentang harta perusahaan saat ini . 

c. Menampilkan informasi tentang perubahan yang terjadi terhadap 

aktiva, pasiva, dan modal perusahaan. Menampilkan informasi tentang 

jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh perusahaan pada suatu 

periode tertentu. 

d. Menampilkan informasi tentang catatan atas laporan keuangan. 

e. Menampilkan informasi tentang kinerja sumber daya 

manajemen perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

f. Menampilkan informasi keuangan lainnya yang dianggap perlu. 

Penjelasan diatas memperlihatkan bahwa shareholder, pemberi 

kredit, investor, dan pemerintah membutuhkan informasi dari perusahaan 

berupa kinerja dan gambaran umum perusahaan yang disajikan dalam 

laporan keuangan yang disajikan secara lengkap oleh manajemen 

perusahaan. Informasi tersebut akan digunakan oleh seluruh pengguna 

laporan keuangan dalam menentukan keputusan ekonomi pada masa 

depan (Purba, 2019). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan keuangan 

UMKM khususnya usaha kuliner lammang di Jeneponto. Berdasarkan hasil 

pembahasan pada bab sebelumnya, peneliti dapat menarik kesimpulan 

bahwa : 

1. Para pelaku usaha kuliner lammang di Jeneponto  merasa tidak 

memerlukan proses perencanaan, pencatatan, pelaporan, dan 

pengelolaan yang baik sesuai SAK-EMKM meskipun menyadari bahwa 

kekurangan dari praktik pengelolaan keuangan mereka menyebabkan 

hasil laba/rugi yang tidak jelas.  

2. Hal tersebut dikarenakan tujuan yang dimiliki para pelaku usaha kuliner 

lammang di Jeneponto dalam menjalankan usahanya adalah untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari sehingga tanpa ke-4 (empat) proses 

tersebut tujuan usaha sudah dapat tercapai.  

3. Ekspansi usaha menjadi suatu hal yang tidak pernah terpikirkan oleh 

mereka, lantaran itu diperlukan pelatihan untuk memberi pemahaman 

yang lebih personal kepada para pengusaha UMKM mengenai 

pengelolaan keuangan yang baik. 

B. Saran  

 Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini, maka dapat 

disarankan beberapa hal sebagai berikut:  

1. Bagi pelaku UMKM dapat lebih meningkatkan pengetahuan mengenai 

pengelolaan keuangan sehingga dapat menerapkannya dengan baik. 
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Guna mengevaluasi kinerja usaha dan menjadikan pengelolaan 

keuangan sebagai alat ukur dalam mengambil keputusan. 

2. Pemerintah dari Dinas terkait diharapkan dapat memberikan pelatihan 

atau penyuluhan mengenai pengelolaan keuangan yang baik bagi UMKM 

sehingga dapat menambah wawasan dan pengetahuan agar dapat 

menyusun laporan keuangan dalam usahanya terlepas usaha dalam 

skala kecil maupun skala besar. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan secara 

lebih mendalam serta meningkatkan subjek dan objek penelitian, guna 

memberikan informasi dan pandangan yang lebih akurat serta lebih detail 

mengenai penelitian ini. 
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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA  

NO  KODE  TRANSKRIP  

1 DK,JM,NL,SH,RK Apakah ibu membuat perencanaan dalam 

penjualan usaha ? 

2 DK,JM,NL,SH,RK Apakah ibu membuat perencanaan laba ? 

3 DK,JM,NL,SH,RK Apakah ibu membuat perencanaan modal awal 

mendirikan usaha? 

4 DK,JM,NL,SH,RK Apakah ibu memisahkan uang pribadi dan uang 

usaha ? 

5 DK,JM,NL,SH,RK Apakah ibu memiliki cadangan kas untuk 

pengeluaran kas yang tak terduga ? 

6 DK,JM,NL,SH,RK Apakah ibu melakukan pencatatan transaksi 

pengeluaran dan pemasukan usaha ? 

7 DK,JM,NL,SH,RK Apakah ibu rutin melakukan rekapitulasi 

penerimaan dan pengeluaran kas setiap bulannya 

? 

8 DK,JM,NL,SH,RK Apakah ibu membuat laporan keuangan lengkap? 

9 DK,JM,NL,SH,RK Apakah ibu membuat laporan laba/rugi? 

10 DK,JM,NL,SH,RK Apakah ibu mempergunakan laporan laba rugi 

dalam menilai kemajuan usaha ibu? 

11 DK,JM,NL,SH,RK Apakah ibu membuat arus kas ? 

12 DK,JM,NL,SH,RK Apakah ibu mempergunakan laporan arus kas 

dalam kemajuan usaha ? 

13 DK,JM,NL,SH,RK Bagaimana cara ibu mengelola keuangan sehari-

hari? 

14 DK,JM,NL,SH,RK Apakah ibu menerapkan pengendalian selama 

menjalankan usaha? 
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LAMPIRAN 2 

CODING WAWANCARA 

1. Coding Indikator 

I : Perencanaan  

I-A : Anggaran biaya  

II   Pencatatan  

II : Pelaporan  

II-A : Pengendalian 

 

 

2. Coding Key Informan 

DK : Dg kebo       (pemilik usaha) 
JM : Jusmi           (pemilik usaha) 
NL : Nur  lela       (pemilik usaha) 
SH : Saharia        (pemilik usaha) 
RK : Rika             (pemilik usaha) 

 

Kode  Data Wawancara Baris Penulisan 

I Tidak ada juga  24 DK/I/3/24 
Cara baca: 

Dg kebo  
menyampaikan terkait 
perencanaan terdapat pada 
lampiran 3 baris ke 24  

I perencanaan modal 1 
jutaan ji. 

15 RK/I/7/15 
Cara baca: 

Rika 
Menyampaikan terkait 
perencanaan terdapat pada 
lampiran 7 baris ke 15  

I-A ee pinjam beras eh diambil 
ki dulu baru habis pi baru 
dibayar 

17 JM/I-A/4/17 
Cara baca: 

jusmi  
menyampaikan terkait 
anggaran biaya terdapat 
pada lampiran 4 baris 17 

II iya di ingat-ingat saja 42 DK/II/3/42 
Cara baca: 

Deng kebo  
Menyampaikan terkait 
pencatatan terdapat pada 
lampiran 3 baris 42. 
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II tidak  43 JM/II/4/43 
Cara baca: 

Jusmi  
Menyampaikan terkait 
pencatatan terdapat pada 
lampiran 4 baris 43. 

II tidak  34 NL/II/5/34 
Cara baca: 

Nur lela  
Menyampaikan terkait 
pencatatan terdapat pada 
lampiran 5 baris 34. 

II tidak ada, karna tidak anu, 
ambil uang bank 

19 SH/II/6/19 
Cara baca: 

Saharia  
Menyampaikan terkait 
pencatatan terdapat pada 
lampiran 6 baris 19 

II Tidak ada juga  12 RK/II/7/12 
Cara baca: 

Rika 
Menyampaikan terkait 
pencatatan terdapat pada 
lampiran 7 baris 12. 

III perhari 400rb 44 DK/III/3/44 
Cara baca: 

Deng kebo  
Menyampaikan terkait 
pelaporan terdapat pada 
lampiran 3 baris 44 

III mulai kira-kira 150 sampai 
200rb tapi biasa juga 50 ji 
di dapat kalo habis ki 
banyak ki untungnya tapi 
kalo tidak habis sedikitji. 

32 JM/III/4/32 
Cara baca: 

Jusmi 
Menyampaikan terkait 
pelaporan terdapat pada 
lampiran 4 baris 32 

III Tidak ada. 36 NL/III/5/36 
Cara baca: 

Nur lela   
Menyampaikan terkait 
pelaporan terdapat pada 
lampiran 5 baris 36 

IV 40 bambu perhari 48 DK/IV/3/48 
Cara baca: 

Deng kebo  
Menyampaikan terkait 
pengendalian terdapat pada 
lampiran 3 baris 48 

IV Biasa tersedia memang,iya 
kayak biasa ambil ka ta’ 5 

52 JM/IV/4/52 
Cara baca: 
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karung baru habispi lagi 
baru di bayar, diambil lagi 
baru di bayar. 

Jusmi  
Menyampaikan terkait 
pengendalian terdapat pada 
lampiran 4 baris 52 

IV Di siapkan dulu modal,beli 
bahan-bahan kalo ada 
lebih, baru di pake 
kebutuhan sehari-hari 
begitu. 

49 NL/IV/5/49 
Cara baca: 

Nur lela  
Menyampaikan terkait 
pengendalian terdapat pada 
lampiran 5 baris 49 

IV Kalo hari-hari biasa,biasa 
lebih 20 ji atau lebih 30 
bambu,kalo hari sabtu 
sama minggu biasa 50 
bambu atau lebih begitu. 

32 RK/IV/7/32 
Cara baca: 

Rika  
Menyampaikan terkait 
pengendalian terdapat pada 
lampiran 7 baris 32 
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LAMPIRAN 3 

 TRANSKIP WAWANCARA INFORMAN PERTAMA 

Peneliti : Sebelumnya terimakasih atas waktunya karena sudah bersedia saya 

wawancara sebelumnya perkenalkan nama saya SITI RAODAH dari jurusan 

Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Dari Universitas Muhammadiyah 

Makassar. Sebelumnya bisa kita perkenalkan diri ta ibu ? 

DK  : nama saya hadayang (dg kebo) 

Peneliti : umur ta ? 

DK : 45 tahun  

Peneliti : pendidikan terakhir ta apa? 

DK : SD 

Peneliti : kira-kira berapa lama maki menjual ? 

DK : mulai 2012 

Peneliti : ndapapa ji saya tanya-tanyaki lebih dalam lagi ? 

DK : pertanyaan bagaimana ? 

Peneliti : pertanyaan mengenai laporan eh mengenai ini pengelolaan usaha ta 

lebih dalam lagi ? 

DK : oooh,begitu  

Peneliti : iye? 

DK : iye,iye 

Peneliti : sebelumnya ada kita susun laporan keuangannya? 

DK : tidak ada 

Peneliti : kira-kita ada kita catat transaksi pengeluaran ta dan pemasukan ta ? 

DK : tidak ada  

Peneliti : kalo menyusun perencanaan keuangan ta ada kira-kira ? 

DK : tidak ada juga 

Peneliti : kayak misal perencanaannya itu mulai usaha ta ini modalnya dari 

modal sendiri atau pinjaman? 

DK : pinjaman 

Peneliti : dari mana? 

DK : maksudnya dari pedagang (beras) 

Peneliti : pinjaman ta ini,pinjaman mekar begitu? 

DK : tidak,langsung dari anunya penjual berasnya 

Peneliti : oh penjual beras  

Peneliti : berapa kira-kira itu dalam sehari diperoleh,berapa berasnya,berapa 

liter kita bikin? 

DK : dalam sehari bikin 10 liter 

Peneliti : berapa bambu biasa ? 

DK : 40 bambu biasanya 

Peneliti : selanjutnya, itu transaksi pembelian bahan-bahannya ada kita catat ki? 

Peneliti : dicatat ki pembelian beras ta,bambu ta? 

DK : iya,dicatatki  

Peneliti : ada catatan ta? 
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DK : kulupa mi 

Peneliti : maksudnya ini dicatat manual ji begitu atau di apa,ingat-ingat saja? 

DK : iya di ingat-ingat saja 

Peneliti : bagaimana kita kelola keuangan sehari-hari ta?apakah di putar ini 

uang usaha ta? 

DK : iya,diputar 

Peneliti : jadi keuntungan ta di hitung perhari atau perminggu atau perbulan? 

DK : perhari 400rb 

Peneliti : kira-kira ada pengendalian,ini usaha ta? 

DK : maksudnya  

Peneliti : kayak target ta berapa di jual dalam perhari? 

DK : 40 bambu dalam sehari 

Peneliti : oiye,makasih atas waktunya ibu. 
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Lampiran 4 

Transkip wawancara informan kedua 

Peneliti : sebelumnya perkenalkan saya Siti Raodah dari universitas 

muhammadiyah makassar, fakultas ekonoi dan bisnis, jurusan manajemen, bisa 

perkenalkan nama ta siapa ? 

JM : nama saya jusmi 

Peneliti : usia ta berapa ? 

JM : 45 tahun  

Peneliti : pendidikan terakhir ta apa ? 

JM : sd  

Peneliti : kalo boleh tau ibu berapa lama maki menjual ? 

JM : mulai dari 2010 

Peneliti : ndapapa ji saya tanya-tanyaki lebih dalam lagi ini ibu ? 

JM : bisa  

Peneliti : ada kita susun laporan keuangan ? 

JM : tidak ada  

Peneliti : kalo menyusun perencanaannya kira-kira ada? Kayak modal ta dari 

mana,modal sendiri atau pinjam begitu ? 

JM : ee pinjam beras eh diambil ki dulu baru habis pi baru dibayar  

Peneliti : kira-kira berapa ini dijualkan ? 

JM : 12rb 

Peneliti : 12 rb 1 pcs? 

JM : iya 

Peneliti : modal ta ini mulai dari berapa ? 

JM : modal sehari-hari ? 

Peneliti : iya ? 

JM : modal sehari-hari kayak 300an sampai 400an 
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Peneliti : apakah ini tanah ta sendiri atau sewa ? 

JM : bukan  

Peneliti :  tidak di sewa ji ini tempat ? 

JM : tidak ji 

Peneliti : berapa penghasilan ta per hari ? 

JM : tergantung  

Peneliti : mulai kira-kira berapa ? 

JM : mulai kira-kira 150 sampai 200rb tapi biasa juga 50 ji di dapat kalo habis ki 

banyak ki untungnya tapi kalo tidak habis sedikitji. 

Peneliti : kira-kira berapa pcs atau bambu  di jual ? 

JM : saya kasih naik 60 

Peneliti : 60 biasa? 

JM : tapi biasa juga tidak habis,biasa juga habis 

Peneliti : jadi itu kalo tidak habis, bagaimana ibu ? 

JM : di kasih orang 

Peneliti : di kasih orang dih 

Peneliti : kira-kira ibu kita catat ki pengeluaran ta dengan pemasukan ta ? 

JM : tidak  

Peneliti : oiye ibu,kalo laporan keuangannya kira-kira ada kita susun kayak 

laporan laba rugi atau arus kasnya? 

JM : tidak,tidak ada dia 

Peneliti : selanjutnya pengendalian ini dalam usaha ta kira-kira ada atau tidak ? 

JM : pengendalian bagaimana ? 

Peneliti : pengendalian kayak stoknya barang ta yang tersedia apa tidak,di kasih 

tersedia memang ? 

JM : biasa tersedia memang,iya kayak biasa ambil ka ta’ 5 karung baru habis pi 

lagi baru dibayar,diambil lagi baru dibayar. 

Peneliti : ibu,kalo misal ini uang usaha ta ,uang pribadi atau dari pinjam tadi?  
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JM : biasa juga uang pribadi  

Peneliti : di pisahkan ji ini uang usahata dengan uang pribadi ? 

JM : di gabung  

Peneliti : kita punya cadangan kas untuk pengeluaran atau tidak  

JM : oiye biasa  

Peneliti : berapa ? 

JM : biasa ta 200,100 rb 

Peneliti : apakah ibu mencatat transaksi pengeluaran dan pemasukan ? 

JM :  tidak  

Peneliti : apakah ibu rutin melakukan rekapitulasi penerimaan dan pengeluaran 

kas ta setiap bulan ? 

JM : apa di bilang begitu? 

Peneliti : tidak pernah ki hitungi setiap bulan kayak misal oh 1 bulan ini kayak 

500an ji begitu hasilnya? 

JM : tidak 

Peneliti : perhari ji di’? 

JM : iya perhari, karena biasa itu,itu-ituji kalo perhari,uang sekolah ji sama uang 

kebutuhan sehari-hari. 

Peneliti : bagaimana carata olah ini keuangan sehari-hari ? 

JM : putar keuntungan  

Peneliti : oiye pale ibu,terima kasih,ituji yang sa mau tanya. 
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Lampiran 5 

Transkip wawancara ketiga 

Peneliti : sebelumnya perkenalkan saya Siti Raodah dari universitas 

muhammadiyah makassar, fakultas ekonoi dan bisnis, jurusan manajemen, bisa 

perkenalkan nama ta siapa ? 

NL : Nur lela  

Peneliti : usia 

NL : 60 tahun 

Peneliti : pendidikan terakhir ta apa? 

NL : SMA/kalo dulu aliyah  

Peneliti : kalo boleh tau berapa lama? 

NL : 10 tahun 

Peneliti : ndapapa ji saya tanyaki lebih dalam ? 

NL : ndapapa  

Peneliti : kalo boleh tau adaki buat perencanaan keuangan dalam 

merencanakan usaha ta ? 

Peneliti: misal modal ta berapa ? 

NL : kalo modal na iya biasa ta 300rb 

Peneliti : biasa keuntungan ta berapa, dalam perhari berapa? 

NL : kalo perhari yah,biasa lebih 300 

Peneliti : dalam berapa pcs di jual,berapa bambu? 

NL : 40 bambu 

Peneliti : berapa liter beras biasa ? 

NL : 8 sampai 10 liter kalo hari minggu biasa 20 liter  

Peneliti : apakah ibu membuat perencanaan laba ? 

NL : tidak 

Peneliti : sebelumnya ada kita susun laporan keuangan ? 
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NL : tidak ada  

Peneliti : kalo menyusun perencanaan keuangannya ada?misal merencanakan 

memulai ki ini usaha ta, bagaimana,apakah modalnya dari kita sendiri atau dari 

pinjaman? 

NL : pinjaman  

Peneliti : dari mana kira-kira pinjaman ta? 

NL : pinjam uang mekar  

Peneliti : kira-kira dicatat ki ini pengeluaran ta dan pemasukan ta ? 

NL : tidak 

Peneliti : ada kita catat transaksi pengeluaran ta semacam beli bahan? 

NL : tidak ada  

Peneliti : apakah di pisah ini uang pribadi ta dengan uang usaha ta? 

NL : tidak 

Peneliti : di gabung ji dih? 

NL : di gabung 

Peneliti : apakah punya jaki cadangan kas untuk pengeluaran tak terduga? 

NL : tidak ada 

Peneliti : di catat ki pengeluaran ta dan pemasukan ta ? 

NL : tidak  

Peneliti : apakah ibu membuat laporan laba/rugi ? 

NL : tidak 

Peneliti : bagaimana cara ta kelola keuangan sehari-hari? 

NL : di siapkan dulu modal,beli bahan-bahan kalo ada lebih baru di pake 

kebutuhan sehari-hari begitu. 

Peneliti : baik bu,terima kasih atas waktunya. 
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Lampiran 6 

Transkrip wawancara ke empat 

Peneliti : sebelumnya perkenalkan saya Siti Raodah dari universitas 

muhammadiyah makassar, fakultas ekonoi dan bisnis, jurusan manajemen, bisa 

perkenalkan nama ta siapa ? 

SH : ibu saharia 

Peneliti: umur ta berapa? 

SH : eh 52 tahun 

Peneliti : pendidikan terakhir ta apa ? 

SH : tidak tamat sd 

Peneliti : berapa lama maki kira-kira ini menjual ? 

SH : lebih 10 tahun 

Peneliti : kira-kira ndapapa ji saya tanya ki lebih dalam,tanya-tanya soal ini 

usaha ta? Ndapapa ji? 

SH : tidak ji 

Peneliti: sebelumnya adaki susun laporan keuangan? 

SH : maksudnya? 

Peneliti: laporan keuangan ta ada kita buat ? 

SH : tidak 

Peneliti : kalo kira-kira ada ki catat transaksi pengeluaran dan pemasukan ta? 

SH : tidak ada, karna tidak anu, ambil uang bank 

Peneliti : ini usaha ta modal sendiri atau pinjaman ? 

SH : iya modal sendiri 

Peneliti : mulai dari berapa pertama buat ta? 

SH : sedikit ji karna ini lammang bukan anu, apa namanya di modali,ini lammang 

kita ambil, kalo nda habis di kasih pulang ituji saja yang habis di hitung. 

Peneliti : kira-kira berapa pcs anu,terjual? Berapa bambu terjual? 

SH : jarang saya menjual,hari sabtu pi baru eh hari sabtu sampai minggu 
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Peneliti : berapa bambu kira-kira terjual? 

SH :biasa juga tidak ada kalo hari-hari biasa,kek sedikit ji menjual. 

Peneliti : kira-kira adaki buat perencanaan usaha ta? 

SH : maksudnya ? 

Peneliti : kek perencanaan dari segi modalnya? 

SH : tidak tau juga bukan saya bikin ih 

Peneliti : kalo menyusun perencanaan keuangan ta ada? 

SH :tidak ada 

Peneliti :kira-kira ada kita catat transaksi pengeluaran dan pemasukan ?kita 

catat ki? 

SH :tidak ada,tidak pernah mencatat pengeluaran dan pemasukan 

Peneliti : dipisahkan ji ini uang usahata dan uang pribadi ta? 

SH :iye dipisah 

Peneliti: punya jaki cadangan kas untuk pengeluaran yang tak terduga begitu? 

SH :maksudnya? 

Peneliti :punya jki anu,uang lebih begitu untuk sempat tidak di minta-minta ada 

pengeluaran lebihnya ini bahan-bahan ta kah? 

SH : tidak ada, karna tidk ada pekerjaan yang anu yang tentu,ini kalau saya 

menjual lammang 2 kali ji seminggu,sabtu sama ini minggu 

Peneliti : bagaimana ki cara ta olah ini dalam sehari-hari?  

SH :begini ji saja 

Peneliti : oiye ple ibu,terima kasih atas waktunya. 
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Lampiran 7 

Transkrip wawancara ke lima 

Peneliti : sebelumnya perkenalkan saya Siti Raodah dari universitas 

muhammadiyah makassar, fakultas ekonoi dan bisnis, jurusan manajemen, bisa 

perkenalkan nama ta siapa ? 

RK : namaku ibu rika 

Peneliti : kira-kira berapa tahun maki menjual? 

RK : eh kurang lebih 16 tahun 

Peneliti : ndapapa ji saya tanya-tanya ki lebih dalam ? 

RK : ndapapa ji 

Peneliti : sebelumnya adaki susun laporan keuangan ta? 

RK : tidak ada 

Peneliti : kira-kira ada ki catat transaksi pengeluaran dan pemasukan ta ? 

RK : tidak ada juga 

Peneliti : ada kita buat perencanaan usaha ta? Kek misal pertama buat usaha ini 

dari modal berapa? 

RK : perencanaan modal 1 jutaan ji. 

Peneliti : pendapatannya perhari biasa ? 

RK : kadang-kadang tidak tentu itu, kadang Rp 300-400an 

Peneliti : dari berapa bambu? 

RK : 30 bambu atau lebih 30,itu saja.kalo kayak hari sabtu minggu biasa lebih 

banyak lagi. 

Peneliti : adaki catat pengeluaran ta kek misal dari pembelian bambu ta,itu beras 

ta? 

RK : tidak pernah catat-catat begitu,karna yah namanya juga jualan begini,tidak 

pernah catat-catat begitu pengeluaran sama pemasukan,tidak ada. 

Peneliti : jadi ini keuntungan ta dihitung per berapa bulan kah atau hari 

atau minggu? 
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RK : kadang ini lammang biasa habis ki,kadang juga tidak ji,eh ndak tentu juga 

pendapatannya. 

Peneliti : kalo pengendaliannya kak kira-kira ada? Kayak target ta begini,target 

penjualan ta sekian berapa? 

RK : kalo hari-hari biasa, biasa lebih 20 ji atau lebih 30 pcs,kalo hari sabtu sama 

minggu biasa 50 pcs atau lebih begitu. 

Peneliti : perhari ? 

RK : iya, kalo hari biasa nda anu juga nda terlalu banyak ji karna pembeli juga 

kurang,kadang habis kadang tidak 

Peneliti : ada di targetkan penjualan ta? Berapa harus laku begitu ? 

RK : tidak,tidak tergantung rejeki saja 

Peneliti : bagaimana kita olah keuangan sehari-hari ta? 

RK : ituji penghasilan di putar terus 

Peneliti : oiye pale kak,terima kasih waktunya 

RK : iye  
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LAMPIRAN 8 
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